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baik dan diamlah agar kamu mendapat rahmat(QS. Ali A’raf : 204).”

" Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahan (Jawa Barat: CV Penerbit
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ABSTRAK

Salha Wafidah, 2025: Mengembangkan Kemampuan Menyimak Melalui
Permainan Bisik Berantai Pada Kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

Kata Kunci: Kemampuan Menyimak, Permainan Bisik Berantai

Mengembangkan kemampuan menyimak pada anak usia dini sangat penting
untuk dasar kemampuan bahasa tulis, memperlancar komunikasi, dan menambah
informasi sekaligus pengetahuan kepada anak usia dini. Di lembaga ini
menerapkan permainan bisik berantai untuk memudahkan anak dalam memahami
kata-kata atau ungkapan seseorang ketika sedang berkomunikasi baik dengan
teman maupun dengan guru. Selain itu bisa menjadikan anak menyerap kata dari
sebelumnya sedikit kata hingga banyak kata yang mulai di pahami.

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelaksanaan permainan
bisik berantai pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan
Balung Kabupaten Jember? 2) Bagaimana kemampuan menyimak melalui
permainan bisik berantai pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember?

Tujuan Penelitian: 1) Mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan permainan
bisik berantai pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan
Balung Kabupaten Jember, 2) Mendeskripsikan bagaimana kemampuan
menyimak melalui permainan bisik berantai pada kelompok B di TK Al-Hidayah
Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan teknik
Purposive, Lokasi penelitian di TK Al-Hidayah Sunan Bonang, Subjek penelitian
yakni Kepala Sekolah, Guru kelas, Peserta Didik, Teknik pengumpulan data
menggunakan Observasi Partisipan, Wawancara Mendalam, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan analisis data kualitatif seperti reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan atau verifikasi dengan pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

Penelitian ini menghasilkan bahwasannya dalam pelaksanaan permainan
bisik berantai di TK Al-Hidayah Sunan Bonang pada kelompok B terdapat
beberapa tahapan yakni diantaranya: 1. Tahap Persiapan : Menyusun Rencana
Pembelajaran Harian (RPPH) 2. Tahap Pelaksanaan : (a) Pembukaan guru
menjelaskan tema yang sudah ditetapkan, (b) Guru memperkenalkan media, (c)
Guru membagi kelompok, (d) Menjelaskan cara melakukan permainan bisik
berantai, (e) Guru membisikkan kata, (f) Anak-anak membisikkan kata pada
kelompoknya, (g) Anak yang barisan akhir untuk maju kedepan. 3. Tahap
Evaluasi.

Sedangkan hasil dari kemampuan menyimak melalui permainan bisik
berantai di TK Al-Hidayah Sunan Bonang pada kelompok B terdapat 15 anak
siswa kelompok B yang mengikuti permainan bisik berantai, 6 anak yang cepat
menangkap sehingga mereka Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 4 anak yang
diulang 1 sampai 2 kali baru faham sehingga mereka Berkembang Sesuai Harapan
(BSH), dan 3 anak yang harus diulang berkali-kali atau bahkan harus perlahan-



lahan agar mudah dimengerti sehingga mereka Masih Berkembang (MB). 2 anak
yang harus di ulang-ulang 1 kata agar anak memahami sehingga mereka Belum
Berkembang (BB).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Peneltian

George F. Kneller dalam bukunya Foundations of Education menyatakan
bahwa pendidikan dapat dipahami dalam dua cara, yakni secara luas dan
teknis, atau dalam konteks hasil dan proses. Pendidikan berkaitan pada
tindakan atau pengalaman yang memiliki dampak pada pertumbuhan atau
perkembangan mental, karakter, atau kemampuan fisik individu.?

Menurut UNESCO (United Nations Educational Scientific and Cultural
Organization) anak usia dini merupakan individu yang berada dalm rentang
usia dari lahir hingga delapan tahun. Pada masa ini, anak mengalami
perkembangan yang sangat pesat, baik fisik maupun mental, sehingga
memerlukan stimulasi yang tepat untuk mendukung perkembangan mereka
secara maksimal.?

Mengacu pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 13 Ayat 14, pendidikan anak usia dini merupakan upaya
mendidik dan membimbing anak sejak lahir hingga mencapai usia enam tahun.
Melalui stimulasi pendidikan, proses pembinaan ini bertujuan mendukung
pertumbuhan fisik dan perkembangan mental anak secara maksimal, sehingga

anak memiliki kesiapan untuk menempuh pendidikan selanjutnya.* Tujuan

2 Ryan Indy. et all., “ Peran Pendidikan Dalam Proses Perubahan Sosial, > Jurnal Holistik VVol.
12, No. 4 (2019): 2-4.

® Niluh Ika Windayani, dkk, Teori dan Aplikasi Pendidikan Anak Usia Dini,(Aceh: Yayasan
Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 1-3.

* Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (14).



pendidikan anak usia dini adalah untuk membangun dasar yang kuat bagi
perkembangan sikap, perilaku, pengakuan, keterampilan, dan kreativitas yang
diperlukan anak dalam tumbuh kembangnya, sehingga mereka siap untuk
melanjutkan ke tahap perkembangan berikutnya. Pada masa ini, anak
mengalami tahapan perkembangan yang terjadi secara alami, yang sering
disebut sebagai periode emas dalam perkembangan anak usia dini yang
bertujuan untuk mengoptimalkan enam aspek utama, yaitu: perkembangan
nilai-nilai agama dan moral, sosial emosional, kemampuan fisik dan motorik,
keterampilan berbahasa, serta perkembangan kognitif.

Bahasa merupakan sarana komunikasi penting, baik dalam bentuk lisan
maupun tulisan, yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan pikiran,
keinginan, serta perasaannya. Oleh karena itu, kemampuan berbahasa anak
perlu dibina sejak dini dan diasah dengan tepat agar perkembangan
keterampilan berbahasanya dapat berlangsung secara optimal. Perkembangan
bahasa anak terus berlanjut hingga mereka dewasa. Aspek perkembangan
bahasa pada 14 anak usia dini terdapat empat macam bentuk diantaranya:
berbicara, membaca, menulis, dan menyimak. ®

Menurut Marhijanto menyimak adalah mendengarkan baik-baik terhadap
ucapan orang lain (sambil meresapkan dalam hati). Sabarti juga berpendapat
bahwa menyimak merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan
menyimak bunyi bahasa yang mencakup proses pengenalan, pemahaman,

penilaian, dan pemberian tanggapan terhadap makna yang disampaikan. Dari

® Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini: Stimulasi dan Aspek Perkembangan Anak,
Cetakan 1 (Jakarta: Kencana, 2016): 48.



kedua pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa menyimak merupakan
kegiatan mendengarkan dengan saksama terhadap pesan yang diucapkan oleh
lawan, yang bertujuan untuk  memperoleh, memahami, serta
menginterpretasikan pesan yang sudah disampaikan.®

Dalam Al-Qur’an Surah Al-Ahgaf Ayat 29

-
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan kepadamu (Muhammad)
serombongan jin yang mendengarkan (bacaan) Al-Qur'an, maka
ketika mereka menghadiri (pembacaan)nya mereka berkata,
“Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)!” Maka ketika telah
selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi.’

Berdasarkan surat yang terdapat dalam Al-Qur’an bahwasannya
mendengarkan adalah sebuah kewajiban bagi kaum muslim agar bisa
memahami apa yang terkandung di dalam Al-Qur’an tersebut.

Sebelum mempelajari hal-hal yang lain, anak perlu menguasai kemampuan
menyimak agar dapat memahami dengan baik apa yang diucapkan oleh orang
lain. Kemampuan menyimak pada anak juga berpengaruh pada tingkat
kecerdasannya. Anak yang cerdas akan lebih cepat dalam memahami perkataan
orang lain. Namun, kemampuan untuk menguasai kemampuan menyimak ini
tidak akan tumbuh dengan sendirinya, tetapi harus melalui proses pembelajaran

dan stimulus dari lingkungan terdekat anak. Kelancaran menyimak pada anak

dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam mengucapkan kalimat dengan

® Mei lyna, dkk, “ Penggunaan Metode Bercerita Untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak
Anak Usia Dini Kelompok B di TK Mawar Indah Kecamatan Medan Petisah, ” Jurnal Madani
Vol. 2, No. 2 (September 2019): 261.

" Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahan, 506.



percaya diri. Lafal adalah cara mengucapkan kata dengan tepat dan jelas,
berarti pengucapan kata jelas, sedangkan intonasi berarti lagu kalimat sesuai
dengan jenis kalimat. Apabila anak mampu mengucapkan kalimat dengan lafal
dan intonasi yang tepat, maka pendengar akan dapat mengerti kalimat yang
diucapkan.?

Berdasarkan wawancara pada guru Kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan
Bonang Balung dalam kemampuan bahasa masih kurang, sehingga diperlukan
sebuah strategi yang diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
menyimak. Pada hal tersebut, dibutuhkan sebuah kegiatan seperti permainan
yang juga bisa dijadikan sebagai salah satu strategi untuk membuat suasana
dalam proses pembelajaran dapat berjalan secara menyenangkan bagi para
siswa, agar mudah menyerap bahasa yang diterima oleh anak.’

Salah satu strategi yang dapat diterapkan yaitu pembelajaran yang
menyenangkan, dengan tujuan menciptakan suasana belajar yang nyaman dan
mengurangi rasa bosan siswa dalam kegiatan belajar sehari-hari. Penerapan
dalam strategi ini menggunakan permainan. Permainan memiliki peran penting
dalam meningkatkan kemampuan menyimak pada anak. Dengan menggunakan
permainan bisik berantai, belajar mengajar menjadi lebih menarik dan
menyenangkan bagi peserta didik. Melalui permainan ini, anak-anak tidak

hanya terlibat aktif, tetapi juga dapat lebih mudah memahami materi yang

8 Agni Ayu Prasiwi, “ Meningkatkan Kemampuan Menyimak Melalui Metode Bercerita Pada
Anak Usia Dini” PAEDAGOGIE Vol. 13, No. 2 (2018): 43-44.

® Hasil wawancara di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Balung Jember pada tanggal 24 Mei 2024
pukul 08.38 WIB.



disampaikan oleh guru karena proses pembelajaran dilakukan secara interaktif
dan melibatkan komunikasi yang menyenangkan antar sesama.*°

Metode bisik berantai merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang dimana guru menyampaikan pesan atau informasi kepada seorang siswa,
kemudian siswa tersebut meneruskannya kepada teman sebelahnya, dan proses
ini terus berlanjut hingga pesan sampai di siswa terakhir. Metode ini
mendorong komunikasi, konsentrasi, dan kerja sama antar siswa sambil
membuat proses pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.*

Berdasarkan hasil dari observasi yang telah di lakukan oleh peneliti saat
berada di lokasi penelitian yaitu di TK Al-Hidayah Sunan Bonang yang
terletak di Kecamatan Balung Kabupaten Jember pada Kelompok B.
Mengembangkan kemampuan menyimak melalui permainan bisik berantai.
Permainan bisik berantai adalah permainan yang dilakukan secara
berkelompok, yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga bisa menjadi strategi
pembelajaran yang efektif untuk anak usia dini. Melalui permainan ini, anak-
anak dapat belajar sambil bermain, mengembangkan keterampilan komunikasi,
serta memperkuat perhatian dan kerja sama dalam kelompok. Di lembaga
tersebut sudah menerapkan permainan bisik berantai untuk memudahkan anak
dalam memahami kata-kata atau ungkapan seseorang ketika sedang

berkomunikasi baik dengan teman maupun dengan guru. Selain itu bisa

19 Mariliana, dkk, « Pengembangan Strategi Pembelajaran Menyenangkan Permainan Bisik
berantai Pada Pembelajaran Bahasa Ingris Kelas II di SD Mardi Yuana” Jurnal Pembelajaran
Inovatif Vol 3, No. 1 (2020): 90.

" Muh Fadli Anugrah, dkk.,” Peningkatan Keterampilan Menyimak Melalui Metode Bermain
Bisik Berantai Siswa Kelas V SDI No. 147 Palakang Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar”
BLAZE: Jurnal Bahasa dan Sastra dalam Pendidikan Linguistik dan Pengembangan Vol. 1, No. 4
(November 2023): 53.



menjadikan anak menyerap kata dari sebelumnya sedikit kata hingga banyak
kata yang mulai di pahami.*?

Pendekatan dalam pembelajaran pada anak usia dini yaitu permainan bisik
berantai anak harus dapat menyimak dengan saksama apa yang dikatakan oleh
teman sebayanya. Contohnya, jika tema hari ini adalah tumbuhan, maka
permainan yang dilaksanakan harus sesuai dengan tema tersebut. Guru
menyebutkan nama-nama tumbuhan dan dibisikkan pada telinga anak yang
berada dibarisan paling depan, lalu anak membisikkan kata tersebut ke teman
berikutnya sampai kepada teman yang paling akhir. Melalui permainan ini,
anak dilatih untuk fokus mendengarkan apa yang dikatakan oleh temannya.*®

Keunikan dari permainan bisik berantai yaitu membuat suasana di dalam
kelas dapat terjalin kedekatan antara guru dan siswa, dan yang terpenting, anak
menjadi lebih antusias serta merasa senang saat menyimak melalui permainan
bisik berantai. Permainan ini juga berfungsi untuk melatih kemampuan
mengingat serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap informasi yang

disampaikan.*

B. Fokus Penelitian

'2 Hasil observasi di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Balung Jember, pada tanggal 24 Mei 2024,
pukul 09.15 WIB.

B Titin Ulfa Puji Rahayu, “ Penerapan Permainan Bisik Pesan Dalam Meningkatkan
Kemampuan Bahasa Pada Anak Kelompok A di TK Yasmin Universitas Muhmmadiyah Jember”
(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Jember, 2020): 49-50.

YAzlin Atika Putri, dkk., Pengaruh Permainan Bisik Berantai Terhadap Kemampuan
Berkomunikasi Secara Lisan” PAUD LECTURA: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 5, No. 2
(April 2021): 116.



Dalam pendekatan kualitatif, fokus penelitian mengarah pada pertanyaan
atau permasalahan yang ingin dijawab melalui proses penelitian. Bagian ini
mencakup seluruh isu pokok yang menjadi perhatian utama, yang perlu
dirumuskan secara ringkas, jelas, tegas, terperinci, dan dapat diterapkan secara
operasional, serta disajikan dalam bentuk pertanyaan.*

1. Bagaimana pelaksanaan permainan bisik berantai di TK Al-Hidayah Sunan
Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember pada kelompok B?

2. Bagaimana kemampuan menyimak melalui permainan bisik berantai di TK
Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember pada
kelompok B?

C. Tujuan Penelitian

Dalam tujuan penelitian berdasarkan pada hasil yang ingin dicapai dalam
suatu penelitian. Berdasarkan pada masalah-masalah yang telah dirumuskan
sebelumnya, dan menjadi dasar untuk merencanakan serta melaksanakan
langkah-langkah penelitian yang sesuai guna memperoleh hasil yang
diinginkan.*

1. Mendeskripsikan pelaksanaan permainan bisik berantai di TK Al-Hidayah
Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember pada Kelompok B

2. Mendeskripsikan kemampuan menyimak melalui permainan bisik berantai
di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember

pada Kelompok B

> Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: Univeristas Islam Negeri Kiai
Haji Achmad Siddiq Jember, 2022), 29.
1® Tim Penyusun, 30.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata
setelah studi selesai dilakukan. Terdapat dua jenis manfaat dalam penelitan ini,
yakni secara teoritis dan secara praktis. Kontribusi teoritis mengarah pada
pengembangan teori dan ilmu pengetahuan, sedangkan manfaat praktis
mencerminkan dampak langsung bagi pendidik, institusi, dan masyarakat.
Uraian mengenai manfaat penelitian harus disampaikan secara nyata dan
terukur.” Adapun penjelasan dari masing-masing jenis manfaatnya antara lain:
1. Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap dalam memperluas kajian ilmiah mengenai pengembangan

kemampuan menyimak anak usia dini melalui metode permainan bisik
berantai.
2. Praktis, penelitian ini memberikan sejumlah manfaat, antara lain:

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperdalam wawasan pengetahuan
dan pemahaman mengenai strategi peningkatan kemampuan menyimak
pada anak usia dini dengan menggunakan metode permainan bisik
berantai.

b. Bagi TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten
Jember, dapat dijadikan bahan pertimbangan dan informasi bagi para

pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, khususnya

" Tim Penyusun, 30.



dalam meningkatkan keterampilan mendengarkan melalui permainan
bisik berantai.

c. Bagi peserta didik, dapat berkembangnya kemampuan menyimak dengan
menggunakan permainan bisik berantai.

d. Bagi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember,
penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi
mahasiswa dalam penelitian selanjutnya, terutama yang berfokus pada
]kemampuan menyimak melalui permainan bisik berantai pada anak usia
dini.

E. Definisi Istilah
Bagian dari definisi istilah bertujuan untuk memberikan arti dari istilah-
istilah penting yang menjadi fokus utama sebagaimana tercantum dalam judul
penelitian. Bertujuan untuk memperjelas pemahaman dan menghindari adanya
kesalahpahaman terkait istilah yang digunakan dalam penelitian.*®
1. Kemampuan Menyimak
Kemampuan menyimak merupakan keterampilan yang diperoleh melalui
aktivitas mendengarkan secara saksama dengan tujuan untuk menangkap
informasi serta memahami makna dari materi yang disampaikan. Individu
yang memiliki kemampuan menyimak yang baik cenderung lebih mudah
memahami pesan yang disampaikan oleh lawan bicara, serta mampu
memberikan tanggapan atau respons dengan cepat terhadap apa yang

diucapkan.

'8 Tim Penyusun, 30.



10

2. Permainan Bisik Berantai

Permainan bisik berantai adalah sebuah aktivitas di mana pesan yang
berupa kalimat disampaikan secara bergiliran berbisik dari satu anggota
kelompok. Permainan ini menjadi salah satu metode yang efektif untuk
merangsang perkembangan bahasa anak. Selain itu, permainan ini juga
dapat berkontribusi dalam membangun kemampuan kognitif serta
menanamkan nilai afektif seperti rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri
maupun terhadap temannya.

3. Mengembangkan Kemampuan Menyimak Melalui Permainan Bisik
Berantai Pada Kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan
Balung Kabupaten Jember

Mengembangkan kemampuan adalah usaha seseorang untuk
meningkatkan kualitas dirinya, baik dalam bidang pendidikan atau potensi
diri bakat. Guru di TK Al-Hidayah Sunan Bonang, Kecamatan Balung,
Kabupaten Jember. Mengembangkan kemampuan menyimak pada
kelompok B dengan melalui permainan bisik berantai. Permainan bisik
berantai sudah di terapkan sebagai metode pembelajaran yang
menyenangkan. Melalui permainan bisik berantai anak lebih bisa leluasa
mengasah pola berfikirnya untuk lebih fokus dalam hal menyimak kata atau
pesan yang sudah di dapatkan dari permainan tersebut.

F. Sistematika Pembahasan
Pada Sistematika pembahasan menjelaskan alur penulisan skripsi mulai

dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Penyajian sistematika ini disajikan
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secara sistematis untuk memudahkan pembaca dalam memahami alur dan isi
penelitian.

BAB | berisi pendahuluan yang memberikan gambaran umum tentang
latar belakang dilaksanakan penelitian atau alasan penulisan skripsi. Bab ini
mencakup beberapa subbab, di antaranya seperti konteks penelitian, yang
menjelaskan alasan dilakukannya penelitian. Selain itu, bab ini juga mencakup
latar belakang masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian, dan definisi
istilah yang digunakan.

BAB Il menyajikan tinjauan pustaka yang terdiri dari teori-teori dan
konsep-konsep seperti hasil-hasil penelitian terdahulu serta kerangka berpikir
yang menjadi dasar dalam menganalisis data penelitian. Penelitian terdahulu
berisi perbandingan dan kesamaan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang sedang dilakukan. Sementara itu, kajian teori mengulas teori-
teori yang relevan dengan topik penelitian yang diambil dari berbagai referensi.

BAB Il membahas tentang metodologi penelitian yang menjelaskan
secara rinci pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, lokasi dan subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta metode
analisis data. Bab ini menggambarkan proses yang dilalui peneliti dalam
memperoleh dan mengolah data.

BAB IV yaitu menyajikan data dan analisis data, yang merupakan inti
dari penulisan skripsi. Bab ini memuat sub-sub bab seperti gambaran objek

penelitian, penyajian data, serta pembahasan hasil temuan penelitian.
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BAB V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan dari berbagai data
yang telah diperoleh dan dijelaskan oleh peneliti. Bab ini juga mencakup saran-
saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan masalah

yang diangkat dalam penelitian.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Dalam bagian ini, peneliti menyajikan berbagai temuan dari hasil
penelitian sebelumnya saling berkaitan dengan topik penelitian yang akan
dibahas, lalu merangkum hasil-hasil tersebut, baik yang telah diterbitkan
maupun yang masih belum dipublikasikan.*

Berikut ini beberapa hasil penelitian terdahulu yang menurut penelit
memiliki kaitan erat dengan penelitian yang akan dilakukan :

1. Skripsi Siti Sholikhah. 2019. Institut Agama Islam Negeri Jember. Dengan
Judul “Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui Permainan Pesan
Berbisik pada Kelompok A Raudhatul Athfal Perwanida 02 Tegalwangi
Umbulsari Jember Tahun Pelajaran 2018/2019.”° Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh 5 anak mengalami kesulitan dalam berbahasa diantara
20 peserta didik sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak.
Dengan menerapkan metode permainan bisik berantai dan diselingi dengan
buku cerita merupakan salah satu bahan ajar yang dapat membantu dalam
perkembangan bahasa anak. Karena dalam buku cerita terdapat warna dan
gambar tokoh cerita yang membuat anak tertarik dan menyenangkan bagi

anak.

% Tim Penyusun, 30.

20 Siti Sholikhah, “ Meningkatkan Kemampuan Bahasa Melalui Permainan Pesan Berbisik
pada Kelompok A Raudhatul Athfal Perwanida 02 Tegalwangi Umbulsari Jember Tahun Pelajaran
2018/2019” (Skripsi, Jember, IAIN Jember, 2019).

13
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2. Skripsi Edi Purnomo. 2019. Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dengan
Judul “Teknik Penerapan Permainan Bisik Berantai Dengan Media
Modifikasi Lagu Untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak.”*
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan siswa kelas 5 dalam
keterampilan menyimak masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Rendahnya penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran juga dapat dilihat dari rendahnya nilai siswa
terutama nilai pelajaran Bahasa Indonesia. Media yang digunakan dalam
penelitian ini adalah media audio yaitu lagu. Dengan menggunakan media
audio lagu diharapkan dapat mengatasi kesulitan pembelajaran menyimak
khususnya muatan Bahasa Indonesia.

3. Skripsi Nafis Khoirun Khotimah. 2019. Universitas Negeri Jember. Dengan
Judul “Pengaruh Permainan Bahasa Bisik Berantai Terhadap Kemampuan
Menyimak Anak Kelompok A di TK Dharma Indria Kecamatan Patrang
Kabupaten Jember.”? Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan
menyimak pada anak kelompok A masih rendah. Dapat terlihat bahwa
kemampuan menyimak anak disebabkan anak yang hanya mampu
berkonsentrasi kurang dari 5 menit. Dengan menggunakan metode
permainan bisik berantai sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan

menyimak anak.

21 Edi Purnomo,  (Skripsi, , , 2019).

%2 Nafis Khoirun Khotimah, “ Pengaruh Permainan Bahasa Bisik Berantai Terhadap
Kemampuan Menyimak Anak Kelompok A di TK Dharma Indria Kecamatan Patrang Kabupaten
Jember” (Skripsi, Jember, Universitas Negeri Jember, 2019).



15

4, Skripsi Alma’atus Fahyuni. 2021. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Sidoarjo. Dengan Judul “ Pengaruh Metode Permainan Bisik Berantai
Terhadap Sikap Nasionalisme di Kelompok B TKM NU 74 Roudlotul
Jannah Sidoarjo.”?® Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa
kegiatan di dalam kelas cenderung monoton dan membosankan. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru berinisiatif untuk menggunakan metode
permainan bisik berantai sebagai upaya untuk meningkatkan keterlibatan
dan semangat belajar anak sehingga dapat dikategorikan sangat baik dan
memiliki rekapitulasi hasil rata — rata keterlaksaan pembelajaran sebesar
82.5%.
Terdapat pengaruh yang signifikan dari metode permainan bisik berantai
pada kelompok eksperimen, di mana permainan ini terbukti dapat
meningkatkan sikap nasionalisme pada anak dapat ditunjukkan melalui nilai
N-gain score sebesar 0.7714 dengan kategori tinggi.

5. Skripsi Triyanti. 2021. Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung Timur.
Dengan Judul “Meningkatkan Perkembangan Bahasa Melalui Permainan di
TK Aisiyah Bustanul Athfal Lampung Timur.”* Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh fakta bahwa permainan bisik berantai dapat berperan
dalam meningkatkan perkembangan bahasa anak. Dapat diketahui bahwa
pada siklus 1, perkembangan bahasa anak dengan kriteria berkembang

sesuai harapan (BSH) mencapai 35%, dan pada siklus Il meningkat menjadi

2 Alma’atus Fahyuni, “ Pengaruh Metode Permainan Bisik Berantai Terhadap Sikap
Nasionalisme” (Skripsi, Sidoarjo, UIN Sunan Ampel, 2021).

2 Triyanti, « Meningkatkan Perkmbangan Bahasa Melalui Permainan Bisik Berantai di TK
Aisiyah Bustanul Athfal” (Skripsi, Lampung Timur, IAIN Metro, 2021).
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75% dengan Kriteria yang sama. Peningkatan ini terjadi dengan penerapan

metode permainan bisik berantai.

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan peneliti dengan penelitian terdahulu
No. | Nama dan Judul Penelitian | Persamaan Perbedaan
Tahun
1. | Siti Solikhah, “Meningkatkan Persamaan Perbedaan
2019. Kemampuan penelitian ini | penelitian ini
Bahasa Melalui adalah adalah peneliti
Permainan Pesan | membahas menggunakan
Berbisik pada tentang buku cerita
Kelompok A permainan sebagai media
Raudhatul Athfal | bisik pembelajaran.
Perwanida 02 berantai. Fokus
Tegalwangi penelitiannya
Umbulsari Jember yaitu langkah-
Tahun Pelajaran langkah
2018/2019.” meningkatkan
kemampuan
bahasa. Usia
yang di teliti
4-5 tahun.
Lokasinya di
RA Perwanida
02 Tegalwangi
Umbulsari
Jember.
2. | Edi Purnomo, “Teknik Persamaan Perbedaan
2019. Penerapan penelitian ini | penelitian ini
Permainan Bisik | adalah adalah peneliti
Berantai Dengan | membahas memfokuskan
Media Modifikasi | tentang pada
Lagu Untuk permainan penggunaan
Meningkatkan bisik media
Keterampilan berantai. modifikasi
Menyimak.” Aspek lagu. Jenis
Menyimak. | penelitiannya
yaitu PTK
(Penelitian
Tindakan
Kelas). Lokasi
penelitian di
SD Negeri 02
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Tunggulrejo

Kabupaten
Karanganyar,
Provinsi Jawa
Tengah.
Subjek
penelitian ini
yaitu siswa
siswi kelas 5
dan guru kelas
5 SD Negeri
02
Tunggulrejo
Kabupaten
Karanganyar.
Nafis Khoirun “Pengaruh Persamaan Perbedaan
Khotimah, 2019. | Permainan Bisik | penelitian ini | penelitian ini
Berantai adalah adalah peneliti
Terhadap membahas mefokuskan
Kemampuan tentang metode
Menyimak Anak | permainan bercakap-
Kelompok A di bisik cakap dalam
TK Dharma berantai meningkatkan
Indria Kecamatan | dalam kemamuan
Patrang kemampuan | menyimak.
Kabupaten menyimak. Menggunakan
Jember.” jenis
penelitian
eksperimen.
Metode
analisis data t-
test
independent.
Alma’atus “ Pengaruh Persamaan Perbedaan
Fahyuni, 2021. Metode penelitian ini | penelitian ini
Permainan Bisik | adalah adalah peneliti
Berantai membahas memfokuskan
Terhadap Sikap tentang pengaruh
Nasionalisme di permainan metode
Kelompok B bisik permainan
TKM NU 74 berantai. bisik berantai

Roudlotul Jannah
Sidoarjo.”

terhadap sikap
nasionalisme.
Pengaruh
metode
permainan
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bisik berantai
terhadap sikap
nasionalisme.
Menggunakan
jenis
penelitian
kuantitatif.
Metodenya
adalah
eksperimen.

5. | Triyanti, 2021. “Meningkatkan Persamaan | Perbedaan
Perkembangan penelitian ini | penelitian ini
Bahasa Melalui adalah adalah peneliti
Permainan di TK | membahas memfokuskan
Aisiyah Bustanul | tentang dalam

Athfal Lampung | permainan meningkatkan
Timur.” bisik perkembangan
berantai dan | bahasa. Jenis
objeknya penelitian ini
anak usia menggunakan
dini. penelitian
tindakan kelas
(PTK) yang
dilaksanakan
dalam 2 siklus
yang terdiri
dari 3 kali
pertemuan
pada setiap
siklusnya.
Analisis data
menggunakan
analisis data
kualitatif dan
kuantitatif.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwasannya kelima
penelitian ada persamaan dan ada perbedaan. Persamaannya peneliti sama-
sama meneliti anak usai dini dan pembahasannya terkait permainan bisik
berantai sedangkan perbedaan dari kelima penelitian tersebut terletak pada

berbagai aspek, seperti kegiatan yang dilakukan, media yang digunakan dalam
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penelitian, tujuan penelitian, lokasi penelitian, serta usaha atau objek anak yang
diteliti.
. Kajian Teori
Pada kajian teori memaparkan uraian mengenai berbagai teori yang
dijadikan landasan dasar atau sudut pandang dalam penelitian. Pemaparan
secara komprehensif dan menyeluruh dapat memperluas peneliti dalam
memahami isu yang menjadi fokus penelitian. Berbeda dengan pendekatan
kuantitatif, dalam penelitian kualitatif teori berperan sebagai kerangka berpikir
atau alat analisis, bukan untuk dibuktikan kebenarannya.
1. Kemampuan Menyimak
a. Pengertian Menyimak
Menyimak yaitu suatu aktivitas mendengarkan secara saksama
yang mencakup proses memahami, mengingat, menganalisis dari apa
yang terjadi sebelumnya. Menurut Anderson, menyimak adalah suatu
proses yang melibatkan mendengarkan, mengenali, dan memahami
maksud ucapan dari pembicara. Secara keseluruhan, menyimak dapat
diartikan sebagai aktivitas yang melibatkan pemahaman dan pengolahan
informasi yang disampaikan secara lisan.?®
b. Unsur-unsur Menyimak
1) Pembicara : Pembicara adalah seseorang yang menyampaikan pesan
berupa informasi yang diperlukan oleh penyimak. Dalam percakapan

langsung, pembicara berperan sebagai sumber informasi atau

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 31.
?® Hasriani, Terampil Menyimak, Cetakan 1 (Bandung: Indonesia Emas Group, 2023), 2.
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penyampai pesan, sedangkan penerima pesan adalah lawan bicara.
Selama proses menyimak, penyimak kerap kali juga melakukan
pencatatan terhadap poin-poin penting yang disampaikan.

2) Penyimak : Penyimak yang efektif adalah seseorang yang memiliki
pengetahuan serta pengalaman yang luas dan beragam. Dengan
pengalaman tersebut, ia mampu menjalankan aktivitas menyimak
secara optimal. Selain itu, penyimak yang baik juga mampu
menyimak secara mendalam dan penuh konsentrasi.

3) Bahan Simak : Dalam komunikasi lisan bahan simak menjadi elemen
yang sangat penting, terutama dalam menyimak. Bahan simakan ialah
pesan yang disampaikan pembicara kepada penyimak. Bahan simak
itu dapat berupa konsep, gagasan, atau informasi. Jika pembicara tidak
dapat menyampaikan bahan simakan dengan baik, pesan itu tidak
dapat diserap oleh penyimak yang mengakibatkan terjadinya
kegagalan dalam komunikasi.

c. Jenis-jenis Menyimak
1) Menyimak Ekstensif
Menyimak ekstensif adalah aktivitas mendengarkan yang
mencakup topik-topik yang lebih umum dan tidak terikat pada suatu
ujaran tertentu, serta dapat dilakukan tanpa arahan langsung dari

seorang pengajar.
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2) Menyimak Intensif
Menyimak intensif yaitu kegiatan mendengarkan yang lebih
terarah dan dikendalikan untuk fokus pada topik tertentu.

d. Tujuan Menyimak

1) Menyimak untuk memperoleh pengetahuan.

2) Menyimak untuk menikmati keindahan suara.

3) Menyimak untuk melakukan evaluasi.

4) Menyimak untuk menghargai materi yang didengarkan.

5) Menyimak untuk menyampaikan idenya sendiri.

6) Menyimak untuk membedakan berbagai suara.

7) Menyimak untuk menyelesaikan masalah.

8) Menyimak untuk meyakinkan.
e. Tahapan dalam menyimak diantaranya sebagai berikut:

1) Tahap mendengarkan (hearing)

Tahapan dalam kegiatan mendengarkan merupakan aktivitas
yang dilakukan oleh pendengar, di mana mereka mendengarkan apa
yang disampaikan oleh pembicara, yang mengandeng pesan, ide,
gagasan, dan fakta, kemudian memprosesnya untuk memperoleh
informasi baru.

2) Tahap memahami (understanding)
Tahap memahami merupakan proses di mana pendengar tidak

hanya mendengarkan, tetapi juga berusaha menangkap dan
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mengartikan makna dari pesan, ide, atau gagasan pendapat yang
diungkapkan oleh pembicara.
3) Tahap menafsirkan atau menginterpretasi (interpreting)

Pada tahap menafsirkan atau menginterpretasi informasi yang
disampaikan dianggap sebagai pelengkap terhadap informasi yang
telah diterima oleh penyimak sebelumnya.

4) Tahap mengevaluasi (evaluating)

Tahap evaluasi adalah proses pendengar menilai pesan yang
disampaikan oleh pembicara, yang bertujuan untuk menentukan pesan
tersebut lebih baik atau kurang baik dibandingkan dengan yang
disampaikan sebelumnya.

Berdasarkan tahapan perkembangan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa perkembangan kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun perlu
mencakup dua aspek utama perkembangan yang terdapat dalam STPPA,
yaitu kemampuan memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dan
keaksaraan. Salah satu aspek yang dikembangkan dari ketiga ruang
lingkup tersebut adalah kemampuan memahami bahasa. Permendikbud
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) menetapkan bahwa bahasa merupakan

salah satu aspek perkembangan penting yang perlu dikembangkan pada



23

anak. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) disajikan

dalam tabel berikut:?’

Tabel 2.2

Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak dalam

Aspek Perkembangan Bahasa Usia 5-6 Tahun

Usia

Indikator

5-6
tahun

Menyimak perkataan orang lain (bahasa ibu atau bahasa
lainnya).

Mengerti dua perintah yang diberikan bersamaan.
Menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan.

Memahami cerita yang dibacakan.

Mengenal pembendaharaan kata mengenai kata sifat
(nakal, pelit, baik hati, berani, jelek dan sebagainya.

2" Emirensiana Keti, dkk, « Analisis Perkembangan Kemampuan Bahasa Pada Anak Usia 5-6

tahun” Jurnal Citra Pendidikan Anak Vol. 1, No. 4 (2022): 408-409.
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f. Indikator Kemampuan Menyimak
Kemampuan menyimak mencakup proses memahami dan
menafsirkan informasi yang diterima, yang memerlukan konsentrasi
tinggi, perhatian penuh, kesengajaan, serta ketelitian.
g. Faktor Penghambat Keterampilan Menyimak
Tarigan menyimpulkan beberapa faktor-faktor —hambatan
keterampilan menyimak diantaranya :?
Faktor fisik. menyimak antara lain :*

1) Faktor fisik. Kondisi fisik penyimak memainkan peran penting dalam
menentukan efektivitas dan kualitas keterlibatan saat menyimak.
Keadaan fisik yang mendukung aktivitas secara maksimal dapat
membantu penyimak lebih fokus dan responsif terhadap informasi
yang diterima. menyimak.

2) Faktor psikologis. Keadaan psikologis yang positif dapat memberikan
dampak yang menguntungkan terhadap proses menyimak. Faktor
seperti motivasi, minat, dan suasana hati yang baik akan
meningkatkan perhatian dan pemahaman penyimak terhadap
informasi yang diterima.

3) Faktor pengalaman. Pengalaman merupakan suatu faktor penting

dalam kegiatan menyimak

8 Kristanti Ayunita dan Mohammad Hafid Effendy, Model Pembelajaran Menyimak Kritis
dengan Media Interaktif,Cetakan 1 (Madura: IAIN Madura Press,2024): 23-25.

# Kristanti Ayunita dan Mohammad Hafid Effendy, Model Pembelajaran Menyimak Kritis
dengan Media Interaktif,Cetakan 1 (Madura: IAIN Madura Press,2024): 23-25.
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4) Faktor sikap. Sikap penyimak vyang terbuka dan responsif
memudahkan pembicara dalam membangun komunikasi yang menarik
dan efektif.

5) Faktor motivasi. Motivasi berperan penting sebagai pendorong utama
dalam mencapai keberhasilan, termasuk dalam kegiatan menyimak.

6) Faktor jenis kelamin. Perbedaan perhatian dan fokus antara pria dan
wanita turut memengaruhi cara mereka dalam menyimak informasi.

7) Faktor lingkungan. Kondisi lingkungan berperan sangat penting dalam
menentukan efektivitas proses menyimak, baik secara positif maupun
negatif.

8) Faktor peranan masyarakat. Kemampuan seseorang dalam menyimak
juga dapat dipengaruhi oleh keterlibatan dan peran orang lain di
sekitarnya, termasuk lingkungan sosial atau masyarakat. Dukungan
sosial yang positif dapat mendorong peningkatan kemampuan
menyimak secara lebih optimal.

2. Permainan Bisik Berantai
a. Pengertian permainan bisik berantai
Permainan dengan melibatkan penyampaian pesan secara
berurutan. Secara umum, aktivitas ini dilakukan dalam kelompok, di
mana pesan dibisikkan dari satu teman ke teman lainnya. Menurut
Djuanda, permainan bisik berantai dimulai dengan membagi anak-anak
ke dalam Dbeberapa kelompok. Setiap kelompok kemudian

menyampaikan pesan secara pelan ke anggota kelompok secara
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bergiliran. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa permainan
bisik berantai merupakan sarana yang efektif untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa salah satunya dalam meningkatkan kemampuan
menyimak.*
b. Manfaat permainan bisik berantai yaitu:*
1) Meningkatkan kenyamanan dan kebahagiaan anak saat berada di
lingkungan kelas.
2) Melatih anak untuk menjadi lebih cermat dan teliti dalam
menerima serta menyampaikan informasi.
3) Mendorong anak agar mampu merespons dengan cepat terhadap
situasi atau instruksi.
4) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara lisan
dengan baik dan benar.
5) Menambah kosakata yang dimiliki oleh anak melalui proses
mendengar dan menyampaikan pesan.
c. Langkah-langkah permainan bisik berantai menurut Hardiyanti
adalah sebagai berikut: *
1) Mengelompokkan anak menjadi dua kelompok.

2) Anak-anak membentuk barisan menghadap kebelakang.

%0 Anggun Kartika Putri dan Renti Oktaria, “ Analisis Hubungan Permainan Bisik Berantai
Terhadap Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini* Jurnal Pendidikan Anak Vol. 6, No. 2 (2020):
102.

! Mutiara Ernanda Putri dan Nurmaniah, “ Pengaruh Permainan Bisik Berantai Terhadap
Keterampilan Menyimak” Bunga Rampai Usia Emas Vol. 7, No. 1 (Juni 2021): 41.

%2 ke Lovita dan Syahrul Ismet, “ Studi Permainan Bisik Berantai Dalam Mengembangkan
Bahasa Anak Usia Dini” JCE (Journal of Childood Education) Vol. 5, No. 1 (2021): 110-111.
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3) Anggota kelompok yang dipilih bertugas sebagai pembisik

yang pertama

4) Pesan disampaikan dari pemain pertama ke pemain ke dua dan

begitu terus berlanjut hingga pemain yang terakhir.

5) Pemain yang paling akhir menyampaikan hasil akhir dari

pesan yang diterima.
d. Kelebihan dan kekurangan permainan bisik berantai *

1) Salah satu kelebihan dari permainan bisik berantai adalah
kemampuannya dalam mendorong partisipasi aktif siswa selama
kegiatan pembelajaran, sekaligus melatih keempat keterampilan
berbahasa. Seperti membaca, menulis, berbicara, dan menyimak,
menarik  melalui  pembelajaran yang menyenangkan, dapat
menumbuhkan kebahagiaan pada siswa, mengurangi rasa beban dalam
belajar, serta meningkatkan rasa kerja sama antar mereka.

2) Kekurangannya dari metode ini antara lain suasana kelas menjadi
ramai, waktu yang dibutunkan menjadi lama, siswa yang terlalu
bersemangat, dan kurangnya interaksi yang efektif antara siswa dan

guru.

% Amalia Fuzia, “ Pengaruh Metode Permainan Bahasa Bisik Berantai Terhadap
Keterampilan Menyimak Pantun” (SKripsi, Bekasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), 28-29.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan studi ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Creswell, metode yang digunakan untuk menggali pemahaman lebih dalam
tentang permasalahan yang ada pada manusia atau dalam konteks sosial,
dengan tujuan memberikan gambaran yang menyeluruh. Hasilnya dipaparkan
dalam bentuk deskripsi kata-kata, serta memberikan data yang rinci dari
sumber informasi yang terpercaya. Metode yang umum digunakan dalam
penelitian kualitatif meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan
penelitian.®

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yakni suatu
bentuk penelitian yang mempunyai tujuan untuk menyajikan gambaran secara
sistematis dan tepat, mengenai gejala, fakta atau peristiwa yang berhubungan
dengan karakteristik suatu populasi atau area tertentu. Penelitian deskriptif
tidak berfokus pada pengujian hipotesis atau analisis hubungan antar variabel,
melainkan lebih menekankan pada penyajian informasi yang jelas, terperinci,
dan mendalam mengenai fenomena yang diteliti.*®

B. Lokasi Penelitian
Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di TK Al-Hidayah Sunan

Bonang yang alamat lengkapnya berada di Jalan Melati No. 08 Kelurahan

* Fitria Widiyani Roosinda, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan 1 (Yogyakarta: Zahir
Publishing, 2021), 7-8.

* Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka llmu
Group, 2020), 54.
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Kampung Tengah Dusun Kebonsari Kecamatan Balung Kabupaten Jember.*
Alasan mengapa peneliti melakukan penelitian sebagai lokasi penelitian
didasarkan pada hasil pra-survey yang telah dilakukan seelumnya, di mana
peneliti menemukan bahwa karakteristik serta permasalahan yang ada di
lokasi tersebut sesuai untuk dilakukan penelitian.
C. Subjek Penelitian
Bagian ini menjelaskan mengenai jenis dan sumber data yang digunakan
dalam penelitian. Uraian mencakup data yang ingin dikumpulkan, siapa yang
akan dijadikan informan atau narasumber, serta metode yang digunakan untuk
memperoleh dan memastikan keabsahan data tersebut. Dalam pemilihan
subyek, peneliti menggunakan teknik purposive yaitu metode pengambilan
sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang dilakukan sangat
relevan bertujuan untuk memperoleh sampel yang memiliki karakteristik atau
ciri-ciri yang diinginkan untuk melakukan sebuah penelitian.*’
Adapun subjek penelitian atau sumber data dalam penelitian ini meliputi
antara lain:
1. Kepala sekolah TK Al-Hidayah Sunan Bonang Balung, ibu Siti
Khoeriyah, dengan alasan beliau merupakan pimpinan di lembaga tersebut
dan memiliki pengetahuan mendalam mengenai kegiatan pembelajaran di

TK Al-Hidayah Sunan Bonang Balung.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 31.
¥ Rifka Agustianti, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Cetakan 1 (Makassar:
Tohar Media, 2022), 80.
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2. Guru kelompok B, ibu Siti Khoeriyah dan ibu Eriza Mauritania Ivori, hal
ini dikarenakan beliau memahami dan terlibat langsung dalam proses
kegiatan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.

3. Peserta didik kelompok B yaitu: Afnan, Satrio, Arvino, Mafaza, Elsa, dan
Nafisya dengan alasan mereka ikut terlibat dalam suatu kegiatan
pembelajaran yang ada di kelas tersebut.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam hal ini dijelaskan mengenai metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian, yang dapat mencakup teknik seperti
observasi, partisipasi langsung, wawancara mendalam, serta pengumpulan
dokumen atau arsip yang terkait. Setiap teknik dijelaskan secara rinci
mengenai jenis data yang dapat diperoleh melalui metode-metode tersebut.
Adapun teknik-teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
adalah sebagai berikut:*

1. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan langsung terhadap objek atau fenomena yang diteliti,
dengan tujuan memperoleh informasi yang dapat dijadikan dasar dalam
menarik kesimpulan. Menurut Gordon E. Mills dalam bukunya yang
dikutip oleh Umar Siddiq dan Miftachul Choiri, observasi yaitu suatu
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan langsung

terhadap aktivitas atau perilaku subjek dalam konteks tertentu, guna

%8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 32.
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memperoleh informasi faktual yang relevan dengan fokus penelitian.
Observasi juga bertujuan untuk mengungkapkan faktor-faktor yang
mendasari munculnya perilaku tersebut dan memahami landasan dari
sistem yang diamati.*

Teknik observasi yang diterakan peneliti adalah teknik observasi non-
partisipan (non-participant observation), yakni metode pengamatan di
mana peneliti tidak secara langsung terlibat dalam aktivitas subjek yang
diamati, melainkan hanya bertindak sebagai pengamat dari luar tanpa
mempengaruhi jalannya kegiatan. Adapun data yang diperoleh dari
observasi non partisipan (non participant observation) penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan kegiatan permainan bisik berantai.
b. Kemampuan menyimak pada kelompok B.
2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui interaksi komunikasi, berupa percakapan terstruktur
antara dua pihak: pewawancara (interviewer), yang mengajukan
pertanyaan, dan responden (interviewee), yang memberikan jawaban
berdasarkan pengalaman, pengetahuan, atau pandangannya terkait topik
penelitian tersebut.® Dalam kegiatan ini, peneliti menggunakan teknik

wawancara semi-terstruktur ~ sebagai metode pengumpulan data.

¥ Umar Siddiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, Cetakan 1 (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), 67-68.

“0 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualititatif, Cetakan 1 (Yogyakarta: Lembaga Penelitian
dan Pengabdian Pada Masyarakat, 2020), 68.
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Wawancara semi-terstruktur adalah lebih fleksibel dibandingkan dengan
wawancara terstruktur, karena memungkinkan adanya pengembangan
pertanyaan selama proses wawancara berlangsung. Tujuan dari metode ini
adalah untuk menggali permasalahan secara lebih mendalam dan terbuka,
di mana informan diberikan kebebasan untuk mengemukakan pandangan,
pendapat, serta ide-ide mereka. Peran peneliti dalam hal ini adalah sebagai
pendengar aktif yang mencatat secara cermat setiap informasi yang
disampaikan oleh informan. penelitian ini peneliti menggunakan
wawancara semiterstruktur sebagai teknik pengumpulan data.*

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara dengan
beberapa pihak yang dianggap relevan, yaitu dengan kepala sekolah, guru
kelompok B, dan pihak-pihak lain yang memiliki peran penting dalam
konteks penelitian. Data yang ingin diperoleh melalui wawancara tersebut
adalah mengembangkan kemampuan menyimak melalui permainan bisik
berantai pada kelompok B.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berkaitan pada segala
bentuk barang tertulis yang digunakan sebagai bukti atau referensi.
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dan tidak melibatkan
interaksi dengan subjek penelitian. Dalam penelitian kualitatif, dokumen
berfungsi sebagai tambahan untuk metode observasi dan wawancara. Studi

dokumentasi mencakup pengumpulan dokumen dan data yang relevan

“L Imam Mashudi, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan 1 (Sumatera Barat: PT Global
Eksekutif Teknologi, 2022), 99.
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dengan isu penelitian, yang kemudian dianalisis secara mendalam untuk
memperkuat serta membuktikan kejadian atau fenomena yang diteliti.*
Adapun data yang ingin diperoleh menggunakan teknik dokumentasi
adalah sebagai berikut:
a. Sejarah lembaga TK Al-Hidayah Sunan Bonang Balung.
b. Profil lembaga TK Al-Hidayah Sunan Bonang Balung.
c. Visi misi dan tujuan lembaga TK Al-Hidayah Sunan Bonang Balung.
d. Data peserta didik pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Balung.
e. Data guru yang mengajar pada kelompok B B di TK Al-Hidayah Sunan
Bonang Balung.
f. Data sarana dan prasarana di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Balung.
g. Struktur lembaga di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Balumg.
h. Dokumentasi foto yang menggambarkan proses kegiatan pembelajaran
pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Balung.
E. Analisis Data
Dalam analisis data penelitian kualitatif dilaksanakan secara
berkesinambungan, dimulai sejak sebelum peneliti terjun ke lapangan, selama
proses pengumpulan data di lapangan, hingga setelah kegiatan lapangan
selesai. Fokus utama analisis data berada pada tahap pengumpulan data di
lapangan, di mana peneliti melakukan pengamatan dan interpretasi secara

langsung. Menurut Miles dan Huberman, proses analisis data kualitatif

2 Umar Siddiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan
(Ponorogo: CV Nata Karya, 2019), 73-74.
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bersifat interaktif dan berlangsung secara terus-menerus hingga data dianggap
tuntas. Kegiatan dalam analisis data melibatkan serangkaian langkah dan
saling berkaitan serta berlangsung secara bersamaan yang meliputi, data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

Tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi hal-hal berikut:*
1. Reduksi data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses menyaring dan menyederhanakan
data mentah dengan cara merangkum, memilih informasi yang relevan,
serta memusatkan perhatian pada aspek-aspek yang dianggap penting.
Selain itu, dalam tahap ini peneliti juga mulai mengidentifikasi tema dan
pola yang muncul dari data. Seluruh proses ini dilakukan dengan mengacu
pada tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif,
reduksi data bertujuan utama untuk menggali dan menemukan temuan-
temuan yang bermakna, serta mendalam. Oleh karena itu, peneliti harus
mencari dan memfokuskan perhatian pada hal-hal yang dianggap asing,
belum dikenal, atau belum memiliki pola yang jelas. Aspek-aspek inilah
yang harus dijadikan fokus untuk pengamatan dan analisis lebih lanjut
dalam penelitian.*

Tahap reduksi data yang dilakukan oleh peneliti di TK Al-Hidayah
Sunan Bonang meliputi teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Tujuan dilakukan observasi untuk dapat melihat secara langsung

3 Hardi Warsono, Retno Sunu Astuti, dan Ardiyansyah, Metode Pengolahan Data Kualitatif
Menggunakan Atlas.ti, Cetakan 1 (Semarang: FISIP-UNDIP, 2022), 11-12.

% Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV Syakir Media Press,
2021), 161.
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bagaimana anak-anak kelompok B TK Al-Hidayah Sunan Bonang dalam
memahami materi pembelajaran serta mengasah kemampuan menyimak
pada anak melalui permainan bisik berantai. Sementara itu, data
wawancara dikumpulkan dengan menggunakan pedoman wawancara guna
memastikan bahwa pertanyaan yang diajukan tetap sesuai dengan fokus
penelitian. Adapun dokumentasi dilakukan untuk menghimpun berbagai
data yang relevan dan mendukung kebutuhan penelitian di TK Al-Hidayah
Sunan Bonang.
2. Penyajian Data (data display)

Setelah melalui proses reduksi, langkah berikutnya dalam analisis data
yaitu penyajian data. Penyajian data tersusun dan mengorganisasi
informasi yang telah dikumpulkan dalam bentuk yang sistematis, sehingga
memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan dan menentukan
langkah selanjutnya. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan
dalam bentuk teks naratif seperti catatan lapangan, tabel atau matriks,
grafik, bagan, maupun jaringan. Format penyajian ini bertujuan untuk
menyatukan informasi secara terpadu dan mudah dipahami, sehingga
peneliti dapat dengan lebih jelas mengamati situasi yang sedang diteliti,
menilai ketepatan kesimpulan sementara, atau bahkan melakukan analisis
ulang jika diperlukan.®

Penyajian data dilakukan oleh peneliti dilakukan dengan menyusun

dan menyampaikan data yang telah melalui proses reduksi, berdasarkan

5 Muhammad Hasan, dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Tahta Media group, 2022),
228.
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hasil temuan di lapangan. Data tersebut disajikan untuk menggambarkan
bagaimana permainan bisik berantai digunakan dalam mengembangkan
kemampuan menyimak pada anak-anak kelompok B di TK Al-Hidayah
Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Pada saat kegiatan
pembelajaran hal yang pertama kali dilakukan yaitu guru mempersiapkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Menyiapkan media
seperti kartu bergambar, atau media yang lain yang sesuai dengan tema
serta mempersiapkan cara bermain bisik berantai.

Selanjutnya guru menjelaskan cara bermain lalu di contohkan guru
terlebih dahulu dengan membisikkan sebuah kata kemudian dibisikkan
dari satu teman ke teman yang lain dan kemudia anak yang terakhir
mengucapkan kata yang sudah di bisikkan dari teman-temannya dengan
suara keras lalu mengambil kartu bergambar yang sudah disiapkan didepan
oleh guru sesuai dengan tema. Terakhir mendengarkan penjelasan guru
yang berhubungan dengan kata yang sudah di bisikkan sebelumnya dan
berkaitan dengan materi pembelajaran yang sudah dijelaskan di awal
sebelum pembelajaran itu dimulai. Penerapan pembelajaran dalam
mengembangkan kemampuan menyimak melalui permainan bisik berantai
pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung
Kabupaten Jember.

Kegiatan yang dilakukan guru terlebih dahulu menyusun strategi
pembelajaran pertama menyampaikan materi di awal kegiaan untuk

memastikan anak-anak memahami tema yang akan dipelajari., strategi



35

yang kedua setelah anak sudah mulai mengerti tentang tema pada saat itu,
anak dibariskan terlebih dahulu menjadi dua kelompok dengan masing-
masing tiga anggota, anak di ajak untuk bermain bisik berantai, setelah
guru membacakan cara bermainnya anak-anak disuruh memperhatikan
guru yang sedang mencontohkan, lalu mulai dibisikkan satu kata sampai
selesai, kemudian guru menjelaskan materi kata yang dibisikkan,
selanjutnya murid didepan untuk bergeser kebelakang, dan mulai bisikkan
kata lagi dua kata sampai tiga kata bahkan seterusnya. Strategi yang
ketiga kata mulai dibisikkan pada anak dengan batas maksimal bisikan tiga
kali diulang.
. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (conclusion drawing/verification)
Selanjutnya penarikan kesimpulan merupakan tahapan akhir dalam
proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti. Kesimpulan baru dapat
dirumuskan setelah seluruh data terkumpul dan melalui tahapan reduksi
serta penyajian data secara menyeluruh. Pada tahap inilah peneliti dapat
merumuskan temuan yang berpotensi menghasilkan teori baru,
memperkuat teori yang telah ada, atau bahkan menyempurnakannya.
Dalam penelitian kualitatif, proses interpretasi data memiliki peran yang
lebih dominan dibandingkan hasil akhir, sehingga peneliti dituntut untuk
memberikan perhatian penuh dalam memahami makna yang terkandung
dalam data yang disajikan. Tahap penarikan kesimpulan ini menjadi

penentu dalam merumuskan temuan tentang pengembangan kemampuan
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menyimak melalui permainan bisik berantai pada anak-anak kelompok B
di TK Al-Hidayah Sunan Bonang, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk
menjawab fokus penelitian yang telah ditetapkan sejak awal, vyaitu
mengembangkan kemampuan menyimak melalui permainan bisik berantai
pada anak-anak kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang,
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Dalam proses pembelajaran, guru
mempersiapkan dua aspek utama, yaitu langkah-langkah pelaksanaan dan
strategi pengajaran. Pada aspek langkah-langkah, guru telah menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), menyiapkan media
pembelajaran seperti kartu bergambar atau benda-benda lain yang sesuai
dengan tema, serta merancang mekanisme permainan bisik berantai.
Sementara itu, dari segi strategi, guru menerapkan beberapa tahapan, yaitu
memberikan penjelasan materi terlebih dahulu, kemudian melanjutkan
dengan strategi membisikkan satu kata, dua kata, hingga tiga kata, serta
strategi terakhir yaitu membatasi bisikan maksimal sebanyak tiga kali

antar teman dalam satu kelompok.

F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan aspek krusial dalam penelitian kualitatif.
Menurut Lexy J. Moleong, terdapat empat kriteria utama untuk menilai
keabsahan data, yaitu derajat keterpercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), kebergantungan  (dependability), dan  kepastian

(confirmability). Salah satu teknik yang umum digunakan untuk memastikan
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keabsahan data adalah triangulasi. Triangulasi merupakan metode yang
menggabungkan berbagai teknik dan sumber data yang berbeda dalam proses
pengumpulan data. Dengan menerapkan triangulasi, peneliti tidak hanya
mengumpulkan data, tetapi juga secara bersamaan menguji kredibilitas data
tersebut melalui perbandingan antar metode dan sumber. Hasil dari
pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan data yang lebih lengkap,
konsisten, dan dapat dipercaya.*
Tiga jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian kualitatif meliputi
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber merupakan metode yang digunakan untuk menguji
kredibilitas data dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
berbagai informan. Data yang dikumpulkan kemudian dideskripsikan dan
dikategorikan berdasarkan kesamaan pandangan, perbedaan pendapat, serta
pernyataan yang bersifat khusus dari masing-masing informan. Selanjutnya,
informasi tersebut dianalisis untuk mencapai kesepahaman melalui proses
member check, yaitu konfirmasi ulang kepada para informan guna
memastikan keakuratan dan konsistensi data yang diperoleh dari ketiga
sumber tersebut.
Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk meneliti tentang
kemampuan menyimak yang dikembangkan oleh guru, penerapan

pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan menyimak melalui

“® LLukman Waris, Metodologi Penelitian Kualitatif, 61-62.
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permainan bisik berantai pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan
Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Peneliti melakukan
triangulasi sumber juga kepada Kepala Sekolah TK Al-Hidayah Sunan
Bonang, wali kelas Kelompok B dan anak-anak Kelompok B menjadi
subjek dalam fokus penelitian ini. Triangulasi sumber diterapkan dengan
membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari berbagai informan,
termasuk wali kelas, untuk mengidentifikasi kesesuaian atau perbedaan
informasi yang disampaikan. Langkah ini bertujuan untuk memperkuat
kredibilitas data dengan memastikan bahwa informasi yang diperoleh tidak
hanya bersumber dari satu pihak, melainkan divalidasi melalui perspektif
yang berbeda.
. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik adalah peneliti menggabungkan tiga teknik
pengumpulan data yaitu observasi non partisipan, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Teknik untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan
dengan memverifikasi data kepada sumber yang sama menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda. Misalnya, informasi yang diperoleh
melalui wawancara dibandingkan dengan hasil observasi atau dokumentasi
guna melihat konsistensi dan kesesuaian data yang diperoleh dari sumber
yang sama namun melalui pendekatan yang berbeda. Setelah data yang
dihasilkan ternyata masih kurang valid perlu di adakan diskusi dari ketiga

sumber informasi tersebut hingga memperoleh kesimpulan yang sama.
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Triangulasi teknik digunakan untuk mengamati dalam mengembangkan
kemampuan menyimak anak melalui permainan bisik berantai. Triangulasi
teknik yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan data hasil observasi di dalam kelas dengan hasil
wawancara yang melibatkan kepala sekolah, guru, dan peserta didik
Kelompok B, serta didukung oleh data dokumentasi.

3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu merupakan teknik untuk menguji kredibilitas data
dengan melakukan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, atau
metode lain pada waktu atau situasi yang berbeda. Tujuan dari pendekatan
ini adalah untuk mengetahui konsistensi informasi yang diperoleh. Jika hasil
yang diperoleh pada waktu yang berbeda menunjukkan kesamaan atau
konsistensi, maka data tersebut dianggap memiliki tingkat kredibilitas yang
tinggi.*’

G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahapan penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap, dimulai dari
tahap persiapan hingga tahap akhir.*® Adapun tahapan-tahapan tersebut
dijelaskan sebagai berikut :
1. Tahap Pra-Lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Dalam tahapan ini, terlebih dahulu menyusun keseluruhan

prosesyang akan dilaksanakan. Kegiatan diawali dengan pengajuan

" Umar Siddiq dan Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang
Pendidikan, 95-96.
*® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 33.
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judul penelitian, dan penyusunan materi pendahuluan, penyusunan
materi awal, yang kemudian dibahas secara intensif bersama dengan
dosen pembimbing. Selanjutnya, peneliti menyusun proposal penelitian
yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat,
metode, dan rencana pengumpulan data. Setelah proposal selesai, tahap
ini diakhiri dengan pelaksanaan seminar proposal sebagai bentuk
validasi dan penyempurnaan rancangan penelitian sebelum masuk ke
tahap pelaksanaan di lapangan.
. Memilih lapangan penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih  dahulu
menentukan lokasi atau lapangan penelitian yang sesuai dengan fokus
dan tujuan studi. Dalam hal ini, peneliti memilih TK Al-Hidayah Sunan
Bonang yang berada di Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, sebagai
lokasi penelitian. Pemilihan ini didasarkan pada kesesuaian
karakteristik lembaga dengan topik penelitian, yaitu pada anak-anak
Kelompok B, yang menjadi subjek utama dalam pengumpulan data.
. Mengurus perizinan penelitian

Setelah memilih lapangan penelitian kegiatan selanjutnya yaitu
peneliti terlebih dahulu mengurus perizinan dengan mengajukan surat
permohonan resmi kepada pihak lembaga, dalam hal ini TK Al-
Hidayah Sunan Bonang, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember.

Langkah ini dilakukan untuk memperoleh persetujuan serta dukungan
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dari pihak sekolah, sekaligus sebagai bentuk etika penelitian dalam
menjalin kerja sama dengan lembaga tempat penelitian berlangsung.
d. Penentuan informan penelitian
Bagian ini meliputi Kepala Sekolah, Wali Kelas, serta peserta didik
Kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang, Kecamatan Balung,
Kabupaten Jember. Informan tersebut dipilih karena dianggap memiliki
informasi yang relevan dan mendalam terkait dengan fokus penelitian,
serta memiliki keterlibatan langsung dalam kegiatan pembelajaran di
lembaga tersebut.
e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan penelitian di
lapangan, peneliti mempersiapkan berbagai perlengkapan yang
diperlukan. Perlengkapan tersebut antara lain alat tulis, buku catatan,
bolpoin, kertas, serta perlengkapan pendukung lainnya yang digunakan
untuk mencatat data hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi
selama proses penelitian berlangsung.
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
Pada tahap pelaksanaan lapangan, peneliti mengumpulkan data
melalui teknik observasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara
langsung interaksi antara peserta didik Kelompok B dengan guru serta
kegiatan pembelajaran yang berlangsung di TK Al-Hidayah Sunan

Bonang. Data yang diperoleh dari observasi ini akan digunakan untuk
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mendalami kondisi lapangan dan memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai fokus penelitian.
3. Tahap Analisis Data

Setelah seluruh data terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan,
peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh. Proses
analisis dilakukan secara menyeluruh, dengan mengidentifikasi pola-pola,
tema-tema, dan informasi penting yang relevan dengan tujuan penelitian.
Data yang telah dianalisis kemudian disusun dalam bentuk laporan yang
sistematis, yang mencakup temuan-temuan utama serta interpretasi hasil
penelitian sesuai dengan fokus dan pertanyaan penelitian yang telah

ditetapkan.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan
Bonang yang terletak di Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Gambaran ini
menjelaskan bahasan-bahasan yang relevan dengan fokus penelitian.
Gambaran ini membantu mengetahui latar belakang penelitian. Pelaksanaan
penelitian di Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan Bonang, yang berlokasi
di Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, dengan metode sebagai berikut:
1. Sejarah Singkat TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Lembaga ini didirikan oleh Mbah K.H Dimyati yang berasal dari kota
Sunan Bonang (Jawa Tengah) yang bermula melakukan perjalanan hingga
bermukim ditempat tersebut. Beliau mendirikan TK Al-Hidayah Sunan
Bonang pada tanggal 1 Juni 1969 yang merupakan sekolah tertua se-
kecamatan balung berbentuk sekolah diniyah dalam naungan Ma’arif NU.
Kepala Sekolah beserta guru awal berdirinya pada lembaga ini yaitu Ibu
Hajar selaku Kepala Sekolah, Ibu Muliha, Ibu Mudjiyati, dan lbu Siti.
Seiring berkembangnya waktu Alhamdulillah perkembangannya sudah
semakin baik sehingga diminati masyarakat. Kepala sekolah dan para guru
selalu berusaha mengevaluasi jumlah murid agak berkurang dari tahun
sebelumnya, maka selalu di buka pendaftaran tanpa adanya penolakan.

Sehingga tahun pembelajaran berikutnya jumlahnya cukup banyak.

43
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Pembelajaran di lembaga ini  kepala sekolah dan guru selalu
menyelipkan permainan terlebih dahulu sehingga anak tidak bosan saat
langsung menghadapi kegiatan pembelajaran. Jumlah murid kelompok A
saat ini ada 30 yang terdiri dari Perempuan 14 Laki-laki 16. Jumlah
kelompok B ada 15 yang terdiri dari Perempuan 8 Laki-laki 7. Alat
permainan di lembaga ini cukup banyak untuk kegiatan-kegiatannya yaitu
Upacara Bendera, praktek sholat, BTA (Baca Tulis Al-qur’an), bimbingan
belajar membaca, dan Bahasa Inggris.

. Profil Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan
Balung Kabupaten Jember

Nama Lembaga : Taman Kanak Al-Hidayah Sunan Bonang

Alamat

RT/RW

Dusun
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

Alamat Yayasan
Akreditasi

Kode Pos

Kode Registrasi

: Jalan Melati Nomor 08

D 1/7

: Krajan

: Balung Lor

: Balung

- Jember

: Jawa Timur

: Jalan Puger Nomor 20 Balung
: Tahun 2019/B

168161

: 81865237

Kode Registrasi Dapodik : 90500305
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NSS : 002.05.24.04.002
NPSN : 20555957

NPWP : 03.228.796-3.626.000
Tanggal Berdiri : 1 Juni 1969

Status Lembaga . Swasta

Status Kepemilikan : Yayasan

Bentuk Pendidikan 1 TK
Nama Kepala Sekolah : Siti Khoeriyah, S.Pd.*
3. Visi Misi dan Tujuan Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember
Adapun visi dari Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember adalah sebagai berikut:
a. Visi
Mewujudkan generasi muslim yang berakhlak mulia, mandiri, dan
kreatif.
b. Misi
1) Menjalin partner dengan orang tua dalam mendidik anak agar
tumbuh menjadi generasi yang sholih dan sholihah sesuai dengan
tahapan perkembangan mereka.
2) Mewujudkan lingkungan belajar dan bermain yang mendorong anak

untuk lebih aktif dan kreatif.

#9 Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan Bonang, “Profil Lembaga Taman Kanak-kanak Al-
Hidayah Sunan Bonang” 30 September 2024.
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3) Memberikan ruang bagi anak untuk mengembangkan potensinya
serta membekali mereka dengan kemampuan menyelesaikan
masalah secara mndiri.

c. Tujuan

1) Memberikan pelayanan dan bimbingan kepada peserta didik melalui
pendidikan agama dan budi pekerti.

2) Menyediakan sarana dan prasarana yang aman dan menyenangkan
agar anak dapat mengeksplorasi keampuan sesuai dengan
perkembangannya.

3) Memberikan peluang dan kesempatan untuk anak belajar sesuai
tugas perkembangan sesuai usianya.*

4. Data Pesrta Didik Kelompok B Taman Kanak-kanak Al-Hidayah
Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember
Tabel 4.1

Data Peserta Didik Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember

No Nama Siswa Tempat Tanggal Jenis
Lahir Lahir Kelamin

1 | Afnan Alfarizi Jember | 17 Maret 2018 L

2 | Arvino Syafiq Jember | 07 September L
Ramadani 2018

3 | Alvino Daffa Muaffaq Jember | 13 April 2018 L

4 | Elsa Putri Gita Jember | 08 Agustus P

2018

5 | Kaifiya Syakira Ar- Jember | 10 September P
Rizqy 2018

6 | Mafaza Nur Hidayah Jember | 24 April 2018 P

7 | Muhammad Krisna Jember | 15 Juli 2018 L
Radititya

%0 Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan Bonang, “Visi Misi dan Tujuan Lembaga Taman
Kanak- kanak Al-Hidayah Sunan Bonang” 30 September 2024.



8 Muhammad Roihul Jember | 29 Maret 2018 L
Jinan
9 Muhammad Satrio Jember | 30 Juni 2018 L
Wibowo
10 | Nafisya Humaira Jember | 21 Mei 2018 P
Qalesya
11 | Rima Maulita Hasanah | Jember | 20 Desember P
2018
12 | Samsul Arifin Jember | 25 Oktober L
Hidayatullah 2018
13 | Siti Aisyah Al- Jember | 01 Agustus P
Humairoh 2018
14 | Sultan Zaki Saputra Jember | 29 Februari L
2018
15 | Yoke Juna Alviano Jember | 13 November L
2018

Sumber. Dokukementasi TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan

Balung Kabupaten Jember.™*
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5. Data Guru Kelompok B Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan

Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Tabel 4.2
Data Guru Kelompok B Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan
Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember

No Nama Jabatan WTL Alamat

1 | Siti Khoeriyah, | Kepala Sekolah & | Jember, 21 JI. Ambulu
SBd Guru Kelompok B Juni 1971 | RT/RW.004/009

2 | Eriza Mauritania | Guru Kelompok B Jember, 05 JI. Melati
Ivori, S.Pd Maret 1984 | RT/RW.001/007

3 Katri Guru Kelompok B | Banyuwangi, JI. Melati
03 September | RT/RW.001/007

1963

Kabupaten Jember.

Sumber. Dokumentasi TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung

! TK Al-Hidayah Sunan Bonang “Data Siswa TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan
Balung Kabupaten Jember”, 30 September 2024.
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Pendidik mempunyai peran dan merupakan faktor utama dalam
pelaksanaan kurikulum. Proses pembelajaran di TK Al-Hidayah Sunan
Bonang dipimpin langsung oleh 1bu Siti Khoeriyah, S.Pd selaku kepala
pimpinan TK Al-Hidayah Sunan Bonang, selanjutnya ada Ibu Eriza
Mauritania Ivori, S.Pd dan Ibu Katri sebagai guru kelompok B.

6. Struktur Organisasi Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

Struktur organisasi merupakan kerangka yang menggambarkan
pembagian tugas dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya,
termasuk hubungan antar fungsi, serta pembagian wewenang dan tanggung
jawab tiap anggota yang melaksanakan tugas tersebut. Keberadaan struktur
organisasi penting sebagai wadah untuk menyelaraskan tujuan, visi, serta
tugas pokok dan fungsi. Jika fungsi-fungsi tersebut dijalankan secara
berkelanjutan, maka perlu dilembagakan agar dapat diterapkan secara
fungsional, yang pada akhirnya akan mendukung peningkatan efisiensi dan
efektivitas organisasi.”®

Struktur organisasi Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan Bonang

Kecamatan Balung Kabupaten Jember adalah sebagai berikut :

52 TK Al-Hidayah Sunan Bonang “Data Guru Kelompok B TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember”, 30 September 2024.

%] Ketut Widiasa, « Manajemen Perpustakaan Sekolah, ” Jurnal Perpustakaan Sekolah Vol. 1,
No. 1 (April 2007): 5.



Tabel 4.3

Struktur Organisasi Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

KETUA YAYASAN

ALFAN JAMIL
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KEPALA SEKOLAH

KOMITE

SITI KHOERIYAH, S.Pd

HJ. SRI WULANDARI

BENDAHARA

SEKERTARIS

KATRI

MUDJIATI

GURU KELOMPOK A

GURU KELOMPOK B

KHADIJAH, S.Pd

ERIZA MAURITANIA
IVORI. S.Pd

Sumber. Observasi TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung

Kabupaten Jember.*

* TK Al-Hidayah Sunan Bonang, “Sarana Prasarana TK Al-Hidayah Sunan Bonang

Kecamatan Balung Kabupaten Jember” 30 September 2024.
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7. Data Sarana dan Prasarana Taman Kanak-kanak Al-Hidayah Sunan
Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

Sarana dan prasarana sekolah adalah fasilitas yang menunjang proses
belajar mengajar di sekolah dalam bentuk perlengkapan penyelenggaraan
dan pengelolaan kegiatan pendidikan di TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Adapun sarana dan prasarana yang
ada di TK Al-Hidayah Sunan Bonang adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Sarana Prasarana Taman Kanak-kanak Al-Hidayah
Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember

. Kondisi

Jenis Ruang

ALY Jumlah | Baik AlTE:
Berat | Sedang | Ringan

1 Ruang Kelas 2 v - - _
2 Meja Siswa 8 v - - _
3 Kursi 8 v - - B
4 Alat Ukur 2 v - - _

BB, TB
5 | Ruang Guru 1 4 . - -
6 | Kipas Angin 2 v . - -
7 Televisi 1 v - - B
8 | Almari Kelas 2 v B - _
9 Almari APE 2 v 4 - B
10 | Papan tulis 2 v 2 - _
11 Kamar 2 v - - _

Mandi
12 Tempat 1 A - - _

Bermain
13 Wastafel 2 v - - ,

Sumber. Observasi TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung
Kabupaten Jember.>
Berdasarkan tabel dapat diketahui sarana dan prasarana di TK Al-

Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember terdapat 2

% TK Al-Hidayah Sunan Bonang, “Sarana Prasarana TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember” 30 September 2024.
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ruang kelas, ruang pertama dijadikan sebagai kelas kelompok A, dan ruang

ke 2 dijadikan sebagai kelas kelompok B. Selanjutnya ada 8 meja siswa, 8

kursi, alat ukur BB dan TB, 2 kipas angin, 1 televisi, 2 almari kelas, 2

almari APE, 2 papan tulis, 2 kamar mandi, 1 halaman tempat bermain dan 2

wastafel.*®

B. Penyajian Data dan Analisis

Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan
dengan berbagai teknik pengumpulan data yang di gunakan oleh peneliti dari
data yang bersifat umum hingga spesifik, selanjutnya data-data yang sudah
diperoleh akan dianalisis secara lebih detail dan kritis dengan harapan dapat
memperoleh data yang akurat.

Penyajian data dan analisis data terkait dengan uraian data dan temuan
yang didapatkan dengan menggunakan metode dan prosedur yang dijelaskan
seperti di bab tiga. Adapun uraian tersebut sesuai dengan fokus penelitian
yang diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi dan
didasarkan pada fokus penelitian yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan permainan
bisik berantai pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan
Balung Kabupaten Jember 2) Bagaimana kemampuan menyimak melalui
permainan bisik berantai pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

1. Pelaksanaan permainan bisik berantai pada kelompok B di TK Al-

Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember

% TK Al-Hidayah Sunan Bonang, “Sarana Prasarana TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember” 30 September 2024.
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Permainan bisik berantai adalah permainan yang dilakukan dengan cara
bermain menyampaikan kata atau kalimat secara bergantian kepada teman.
Berdasarkan dari hasil obervasi, wawancara dan dokumentasi analisis yang
dilakukan peneliti, diketahui bahwasannya guru kelompok B di TK Al-
Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember menjelaskan
tema yang akan di bahas hari ini, kemudian cara dalam bermain bisik
berantai terlebih dahulu, menyiapkan kartu bergambar dan kartu huruf
sesuai tema yang akan dibahas, kemudian membagi kelompok tergantung
jumlah siswanya, jika siswanya 15 dibagi menjadi 3 kelompok masing-
masing 5 anggota.

Hasil wawancara dengan ibu Eriza Mauritania lvori, S.Pd. selaku guru
kelompok B TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten
Jember, beliau menyatakan:

Menurut saya, tujuan utama dari pelaksanaan permainan bisik berantai
yaitu meningkatkan rasa percaya diri anak, menciptkan suasana yang
menyenangkan sehingga anak-anak dalam belajar tidak jenuh dan
bosan. Lalu pentingnya kerja sama, konsentrasi, dan meningkakan
kemampuan menyimak juga.®’

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan peneliti ketika
berada di lokasi penelitian, tujuan utama dari pelaksanaan permainan bisik
berantai adalah menciptakan suasana belajar anak lebih menyenangkan dan

penuh semangat melalui permainan bisik berantai pada kelompok B di TK

Al-Hidayah Sunan Bonang.

>’ Eriza Mauritania Ivori, Wawancara pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 09.05 WIB.
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Dalam melaksanakan permainan bisik berantai guru menjelaskan tema
yang di bahas misal dengan tema kendaraan darat dengan sub tema mobil.
Guru tidak hanya melakukan kegiatan belajar mengajar saja, akan tetapi
guru menggunakan media pembelajaran yang bisa mendukung
pembelajaran secara maksial dan bermanfaat bagi peserta didik, misalnya
dengan melalui permainan bisik berantai yang banyak manfaat bagi peserta
didik, salah satunya yaitu kemampuan menyimak pada anak, sebelum
melakukan permainan bisik berantai guru menyiapkan kata atau kalimat
terlebih dahulu yang akan digunakan dalam permainan ini.

Dari beberapa data yang peneliti peroleh dilapangan dan dari hasil
observasi dapat diambil kesimpulan bahwasannya sebelum memulai
pelaksanaan permainan bisik berantai untuk mengembangkan kemampuan
menyimak pada anak kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember para guru alangkah baiknya
menyiapkan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Tahap persiapan
Tahap persiapan adalah tahapan awal dalam suatu proses yang
bertujuan untuk memastikan segala sesuatunya siap sebelum pelaksanaan
itu dimulai. Tahapan dalam konteks mengembangkan kemampuan
menyimak melalui permainan bisik berantai, tahap persiapan terdapat
beberapa hal yang di perlukan untuk memastikan bahwa kegiatan
tersebut dapat terlaksana dan terarah dengan baik sesuai dengan rencana

pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti pada
kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung
Kabupaten Jember sebelum kegiatan berlangsung guru terlebih dahulu
menyusun rencana pembelajaran yaitu RPPH (Pelaksanaan Pembelajaran
Harian.*®

Wawancara dengan Ibu Siti Khoeriyah, S.Pd Selaku guru
kelompok B, beliau mengatakan bahwa :

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran hal yang pertama

dilakukan oleh guru yaitu menyiapkan RPPH (Rencana Program

Pembelajaran Harian) terlebih dahulu mbak agar proses

pembelajaran dapat terstruktur dan efektif. Didalam RPPH

(Rencana Program Pembelajaran Harian) terdapat tema yang

disesuaikan dengan permainan bisik berantai. Dalam tema ada

pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.*

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa RPPH adalah pedoman yang sangat penting bagi
seorang pendidik karena RPPH merupakan dokumen yang memuat
rencana kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dalam satu hari.

RPPH disusun dengan mempertimbangkan usia anak serta ciri khas

perkembangan mereka.

*® Hasil Observasi di TK Al-Hidayah Sunan Bonang, Kecamatan Balung Kabupaten Jember
pada tanggal 30 September 2024 pukul 09.40 WIB
*% siti Khoeriyah, wawancara, pada tanggal 30 September 2024, pukul 09.45 WIB.
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Gambar 4.4
Guru diskusi tentang Rencana Perencanaan Pembelajaran
Harian (RPPH)

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan adalah suatu tindakan dari sebuah rencana
yang sudah disusun secara matang dan terperinci, setelah perencanaan
sudah disusun kemudian diterapkan kepada peserta didik sebagai
kegiatan belajar mengajar. Tahapan pelaksanaan bertujuan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, mengelola
kelas dengan baik, dan mendukung perkembangan siswa secara holistik,
baik secara kognitif, sosial, emosional, maupun fisik.

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh peneliti
di kelomok B TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung
Kabupaten Jember pada tahapan pelaksanaan ini yang dilakukan oleh
guru sangat mempengaruhi efektivitas kegiatan pembelajaran dan dapat
mendukung perkembangan peserta didik. Pada tahapan ini guru
mempersiapkan hari sebelumnya sebelum kegiatan dilakukan pada esok

harinya

digilib.vinkhas_ ac.id  digilib.vinkhas_acid  digilib.uinkhas acid — digilib.uinkhas acid — digilib.uinkhas acid — digilib.vinkhas_ac.id
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Wawancara dengan guru kelompok B ibu Siti Khoeriyah, S.Pd :
Pertama ya mbak, pada pelaksanaan pembelajaran pada pukul
08.00 WIB peserta didik masuk didalam kelas lalu duduk
melingkar di bagian masing-masing meja kelompoknya dan
menjawab salam yang diucapkan oleh ibu guru secara bersama-
sama untuk memulai pembelajaran dan mulai membaca do’a
bersama. Membaca dua kalimat syahadat, membaca surat-surat
pendek, guru mulai bernyanyi bersama anak-anak. Setelah
bernyanyi saya memulai pembelajaran dengan pembelajaran
kegiatan perminan bisik berantai dalam mengembangkan
kemampuan menyimak.*
Adapun pelaksanaan yang akan dilakukan dalam permainan bisik
berantai antara lain :
1) Pembukaan guru menjelaskan tema yang sudah ditetapkan
Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti
pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan
Balung yaitu melaksanakan pembukaan dalam kegiatan permainan
bisik berantai. Guru terlebih dahulu menjelaskan tentang tema yang
akan dibahas yaitu kendaraan, subtema kendaraan darat, sub-sub tema
mobil. Guru menjelaskan macam-macam kendaraan yang ada di
darat.®*
Wawancara dengan Ibu Eriza Mauritania Ivori, S.Pd selaku
guru kelompok B :
Ketika mau melakukan kegiatan permainan bisik berantai
diambil dari tema yang sudah ditetapkan sehingga pada saat
melakukan pembukaan kegiatan permainan bisik berantai bisa

dibuat semenarik mungkin agar anak tertarik untuk mengikuti
kegiatan tersebut. Setelah tema sudah di jelaskan oleh ibu guru,

%0 siti Khoeriyah, Wawancara Pada tanggal 24 Mei 2024 pukul 08.48 WIB.
® Hasil Observasi di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember
pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 08.48 WIB.
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bisa diselingi dengan tepuk-tepuk sesuai dengan tema yang

akan dibahas.®

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa pada saat
melaksanakan kegiatan permainan bisik berantai guru terlebih dahulu
menjelaskan tema yang akan dibahas pada hari itu tidak lupa diselingi
dengan tepuk-tepuk yang sesuai dengan temanya agar anak lebih
semangat dalam melaksanakan kegiatan permainan bisik berantai.

2) Guru memperkenalkan media pembelajaran kepada anak

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti
pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan
Balung Kabupaten Jember pada tahap ini guru memperkenalkan
media pembelajaran kepada anak-anak yang akan digunakan
pelaksanaan permainan bisik berantai, kemudian di tempelkan di
papan tulis kelompok B.%

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru kelompok B di TK
Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember
bernama Ibu Eriza Mauritania Ivori menyatakan bahwa:

Media yang di butuhkan sebelum kegiatan permainan bisik

berantai yakni kartu bergambar dan kartu huruf. Kartu

bergambar teruat dari kertas lalu di gambar menggunakan
spidol, kemudian di tempelkan di papan tulis agar anak-anak

mudah untuk melihatnya dan tidak saling berebut untuk
bertanya tentang media itu.*

%2 Eriza Mauritania lvori, Wawancara, pada tanggal 24 Mei 2024, pukul 08.40 WIB.

% Hasil Observasi di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember
pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 08.52 WIB.

® Eriza Mauritania Ivori, Wawancara, pada tanggal 11 Oktober 2024, pukul 09.20 WIB.
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Gambar 4.3

Guru memperkenalkan media

Hal ini serupa dengan wawancara kepada salah satu seorang
guru kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan
Balung Kabupaten Jember yaitu lbu Siti Khoeriyah, S.Pd :

Saat hendak melakukan suatu kegiatan guru terlebih dahulu

memperkenalkan media pembelajaran yang dapat mendukung

anak dalam masa perkembangannya, ketika waktu

melaksanakan kegiatan permainan bisik berantai dan media

yang digunakan sudah disediakan oleh guru ataupun pihak

sekolah sebelum kegiatan berlangsung, dan peserta didik

cumak duduk dengan memperhatikan apa yang di tunjukkan

oleh ibu guru didepan.®®

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan oleh
peneliti mengenalkan media sebelum pembelajaran bisa memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan, mendalam, dan lebih efektif

bagi anak-anak serta anak dapat mengetahui gambar dan huruf-huruf

yang sudah di tempelkan di papan tulis oleh ibu guru.

® siti Khoeriyah, Wawancara pada tanggal tanggal 11 Oktober 2024 pukul 09.15 WIB.
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3) Guru membagi kelompok
Berdasarkan hasil hasil observasi yang sudah dilakukan oleh
peneliti di kelompok B TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan
Balung Kabupaten Jember. Tahap ini guru membagikan kelompok
dengan menghitung jumlah siswanya terdiri dari 15 anak dengan
masing-masing tiap anggota ada 5 anak dan 3 kelompok dalam
melaksanakan perainan bisik berantai. Kelompok yang pertama
Kereta Api, kelompok kedua Bus, dan kelompok ketiga Ambulance.
Seperti yang dikatakan oleh guru kelompok B Ibu Siti
Khoeriyah, S.Pd :
Dalam melaksanakan permainan bisik berantai biasanya ibu
guru membagi kelompok terlebih dahulu mbak karena dengan
membagi kelompok sebelum permainan bisik berantai dimulai,
kegiatan ini menjadi lebih terstruktur dan menyenangkan bagi
para peserta didik. Supaya anak lebih semangat dalam
melakukan permainan ini kelompoknya di beri nama agar lebih
menarik ketika disebutkan nama-nama kelompoknya.®’
Berdasarkan wawancara diatas yaitu membagi kelompok
sebelum kegiatan permainan bisik berantai dapat memberikan manfaat

salah satunya adalah pembelajaran yang efektif dan kegiatan dapat

menjadi lebih terstruktur dan sekaligus menyenangkan.

% Hasil observasi di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kaupaten Jember pada
tanggal 11 Oktober 2024 pukul 09.25 WIB.
®7 Siti Khoeriyah, Wawancara pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 10.45 WIB.
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Gambar 4.4
Guru membagi kelompok

Hal yang serupa dengan pertanyaan yang diajukan pada salah
satu peserta didik kelompok B TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember :

Sebelum melaksanankan permainan bisik berantai saya dan

teman-teman baris terlebih dahulu dan di bagi menjadi 3

kelompok dengan masing-masing 5 anggota lalu

memperhatikan ibu guru terlebih dahulu sebelum memulai
kegiatan pembelajaran permainan bisik berantai ini.®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
berbaris kebelakang sambil dibentuk sesuai kelompoknya dapat
melatih anak untuk bisa bersosialisasi dengan teman-temannya,
komunikasi yang baik, kerja sama sekaligus konsentrasi bagi
perkembangan anak.

4) Menjelaskan cara melakukan permainan bisik berantai

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti

di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten

Jember vyaitu guru terlebih dahulu menjelaskan cara melakukan

permainan bisik berantai yang menarik agar anak-anak tertarik dan

%8 Mafaza Nur Hidayah, Wawancara pada tanggal 30 September 2024 pukul 10.00 WIB.

b.uinkhas_nc.dd  digilib.uinkhas_acid  digilib.oinkhas scdd — digilibooinkhas acid — digilib.winkhas scid — digilib.winkhas_se.id
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bisa membayangkan permainan ini. Kemudian, menjelaskan aturan
permainan dengan bahasa yang sederhana dan perhatikan anak-anak
menangkap konsepnya dengan baik. Selanjutnya, mencontohkan
permainannya dengan jelas. Setelah itu, menjelaskan tentang keseruan
dari permainan ini kepada anak-anak. Serta beri kesempatan anak
untuk bertanya kepada anak- kalau ada yang masih belum mengerti.®®

Seperti yang sudah dikatakan oleh Ibu Siti Khoeriyah, S.Pd
selaku guru kelompok B :

Langkah pertama yang ibu guru lakukan yaitu menjelaskan
cara bermain bisik berantai. Dimulai dari anak yang barisan
pertama maju kedepan untuk mendengarkan kata yang sudah
disampaikan oleh ibu guru. Kemudian barisan kedua
membisikkan kata ke barisan Kketiga. Barisan ketiga
melanjutkan kebarisan keempat hingga barisan yang paling
akhir.

Untuk barisan yang paling akhir itu segera untuk maju kepada
ibu guru dan mengungkapkan kata yang sudah didengarkan dari
teman-temannya dengan suara yang lantang.”

Berdasarkan hasil wawancara dalam tahapan menjelaskan cara
melakukan permainan bisik berantai kepada anak-anak karena
permainan ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga mendidik dan

membantu perkembangan keterampilan komunikasi, sosial, dan

kognitif bagi anak.

% Hasil Observasi di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember
pada tanggal 11 Oktober 2024, pukul 09.28 WIB.
"% Siti Khoeriyah, Wawancara, pada tanggal 11 Oktober 2024, pukul 10.47 WIB
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Gambar 4.5
Guru menjelaskan cara melaksanakan permainan bisik berantai

Dilanjutkan dengan pertanyaan yang di ajukan kepada ibu

Eriza Mauritania, S.Pd :

Untuk memastikan anak-anak memahami instruksi guru
memberikan instruksi yang jelas dan sedehana kepada anak
terlebih dahulu, kemudian mencontohkan cara melakukan
permainannya, lalu menggunakan media pembelajaran, Setelah
itu memberi isntruksi secara bertahap, kalimatnya diulang
terlebih dahulu sampai anak bener-bener faham, memberi
contoh kata yang jelas, serta memberikan suasana yang
menyenangkan yang dapat mendorong mereka untuk lebih
memperhatikan.™

5) Guru membisikkan kata

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan pada

kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung

Kabupaten Jember antara lain guru membisikkan dari 1 sampai 3 kata

kepada anak pada barisan pertama kelompoknya. Dengan perwakilan

masing-masing 1 anak untuk maju kedepan sambil mendengarkan apa

yang dibisikkan oleh ibu guru sebelum kegiatan permainan bisik

berantai itu dimulai agar memudahkan anak untuk dapat mengetahui

™ Eriza Mauritania lvori, Wawancara pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul

uinkhas_ac.i
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kata yang sudah dibisikkan sebelum dibisikkan kepada masing-masing
anggotanya.”

Berikut penjelasan dari salah satu guru kelompok B yaitu Ibu
Siti Khoeriyah, S.Pd :

Pertama-tama dalam kegiatan permainan bisik berantai guru

membisikkan kata terlebih dahulu dengan suara pelan kepada 1

anak mbak, agar anak tersebut dapat memahami kata yang

sudah mereka dengar sebelum kata itu dibisikkan ke masing-

masing anggota kelompoknya.™

Berdasarkan hasil wawancara tersebut yang dilakukan oleh
guru sangat banyak manfaatnya meski terlihat sederhana akan tetapi
dapat membantu untuk menciptakan lingkungan yang lebih
mendukung dalam proses tumbuh kembangnya anak, bisa juga dapat
melatih kekompakan, kemampuan mendengarkan, berbicara, hingga
keterampilan sosial dan emosional, permainan atau aktivitas bisik

berantai ini bisa menjadi alat yang efektif dan menyenangkan dalam

mendukung perkembangan anak-anak di usia dini.

Gambar .6
Guru membisikkan kata

"2 Hasil Observasi di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember
pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 09.31 WIB.
"® Siti Khoeriyah, Wawancara, pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 10.33 WIB.
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6) Anak-anak membisikkan kata pada kelompoknya

Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dilakukan pada
kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung
Kabupaten Jember diantaranya adalah anak-anak membisikkan kata
pada kelompoknya. Kata yang sudah didapatkan dari barisan pertama
di lanjutkan kepada barisan kedua dan seterusnya hingga barisan yang
terakhir maju kedepan dan mengungkapkan kata dengan suara yang
lantang agar mudah untuk didengar. Mereka sangat antusias dan
bersemangat dalam melaksanakan kegiatan permainan bisik berantai.
Beberapa kejadian dalam melaksanakan permainan ini membuat anak
tertawa bahkan ibu gurunya.™

Sesuai dengan hasil wawancara dari guru kelompok B Ibu
Eriza Mauritania, S.Pd :

Kegiatan ini dapat memberikan pengalaman yang

menyenangkan dan mendidik, anak-anak sangat antusias dan

semangat untuk melakukannya, selain itu terjalin komunikasi

yang baik, pemahaman sosial, serta kerjasama antar

kelompoknya.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, tahapan anak
membisikkan kata kepada kelompoknya dapat memberi kesempatan
anak untuk belajar kosakata baru. Membantu anak-anak belajar cara

berkomunikasi. Sehingga yang awalnya pemalu jadi bisa berbaur

langsung dengan teman-temannya karena adanya permainan ini.

’* Hasil Observasi di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember
pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 09.32 WIB.
" Eriza Mauritania Ivori, Wawancara, pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 10.35 WIB.
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Gambar 4.7
Anak-anak mulai membisikkan kata pada kelompoknya

7) Anak yang barisan paling akhir untuk maju kedepan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK Al-Hidayah
Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Setelah
beberapa tahap sudah terlaksana, yang terakhir yakni anak yang
barisan paling akhir segera maju kedepan pada ibu guru setelah
menerima pesan dari kelompoknya. Kemudian ia mengungkapkan
kepada ibu guru pesan yang sudah didengar dari teman-temannya.

Peneliti melakukan wawancara pada guru kelompok B yakni
Ibu Siti Khoeriyah, S.Pd :

Dengan mengintruksi anak maju kedepan dapat memudahkan
anak untuk belajar berbicara di depan orang banyak atau
kelompok, yang dapat meningkatkan rasa percaya diri mereka
dalam berbicara. Permainan ini mengajarkan anak untuk
mendengarkan dengan seksama pesan yang diterima. Anak
akan belajar untuk fokus dan mendengarkan secara lebih teliti
berhati-hati dalam menyampaikan pesan. Anak akan belajar
bagaimana menyampaikan pesan dengan jelas kepada orang
lain. Permainan ini juga mengajarkan anak untuk bekerja sama
dengan teman-teman mereka dalam kelompok. Serta mengasah
kemampuan berpikir kritis.™

"® Siti Khoeriyah, Wawancara, pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 10.37 WIB.

digilib.vinkhas_ ac.id  digilib.vinkhas_acid  digilib.uinkhas acid — digilib.uinkhas acid — digilib.uinkhas acid — digilib.vinkhas_ac.id
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada kelompok B
di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten

Jember, Dengan anak maju kedepan dapat menjadikan anak untuk

lebih percaya diri, dan tidak takut dalam bertemu orang banyak.

Gambar 4.8
Anak yang barisan paling akhir untuk maju ke depan

c. Tahap Evaluasi
Kegiatan akhir pada penerapan dalam mengembangkan

kemampuan menyimak anak yang telah dilakukan dan mengevaluasi

dengan cara guru menanyakan perasaan anak. Tanya jawab kepada anak

dan menginformasikan kegiatan untuk esok hari kepada anak.
Wawancara yang dilakukan dengan ibu Siti Khoeriyah, S.Pd :
Pada tahapan evaluasi, pada saat akhir pembelajaran kegiatan
permainan bisik berantai guru menanyakan bagaimana
perasaannya dalam melaksanakan kegiatan apa yang saat ini
dilakukan, perasaan apa yang dirasakan saat pembelajaran
permainan bisik berantai dan tidak lupa menginformasikan
kegiatan pembelajaran untuk esok hari kepada anak mbak.”

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pada

kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung

" Siti Koeriyah, Wawancara pada tanggal 30 September 2024 pukul 09.50 WIB.

b.uinkhas_ac.id  digilib.winkhas_ac.id  digilib.ninkhas.ac.id  digilib.uinkhas_ac.id  digilib.winkhas ac.id  digilib.vinkhas_ac.ic
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Kabupaten Jember setelah kegiatan pembelajaran selesai guru
memberikan evaluasi kepada anak yang telah dilakukan hari ini dan
menginformasikan untuk kegiatan pembelajaran yang akan diajarkan
pada esok harinya.

Hasil wawancara dengan siswa kelompok B TK Al-Hidayah
Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember tentang perasaan
selama dilaksanakan kegiatan permainan bisik berantai :

Elsa Putri Gita menjelaskan karena permainan ini sangat lucu
ketika ada yang bermain suaranya keras jadi guru dan teman-
teman ikut tertawa, di lanjutkan oleh Nafisya Humaira Qalesya
saya suka bermain dengan teman sebangku, Afnan Alfarizi
menurutnya ketika ada yang menyampaikan pesan yang awalnya
sederhana, seperti "Mobil melaju,” tetapi setelah beberapa kali
disampaikan, pesan tersebut berubah menjadi "Mobil ayu”,
Muhammad Satrio Wibowo saya di bantu oleh bu siti saat
bermain ketika belum mengerti cara bermainnya, dan menurut
Arvino Syafiqg Ramadani iya saya ingin bermain lagi di lain waktu
pasti tambah sangat seru.”

Dari hasil observasi yang diperoleh di lapangan peneliti
menyamakan data dari hasil wawancara dengan kejadian yang ada di
lapangan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwasannya
anak-anak TK Al-Hidayah Sunan Bonang sangat antusias dan
bersemangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran melalui permainan
bisik berantai ini dengan menanyakan perasaan anak selama kegiatan

permainan ini dapat membuat anak lebih percaya diri dan bisa melatih

kosakata berbicara pada anak.

"® Elsa Putri Gita dkk., Diwawancarai oleh Penulis, Kecamatan Balung Kabupaten Jember: 30
September 2024, Pukul 10.00 WIB.
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Berdasarkan hasil observasi pada kelompok B di TK Al-
Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabuapten Jember
Dengan mengajukukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
kegiatan permainan bisik berantai dan menampung-menampung
pertanyaan yang diajukan oleh anak. Dan untuk menambah
pemahaman anak secara umum dan meminta anak untuk menceritakan
apa yang dirasakan selama permainan ini dilakukan.”

Hasil wawancara dengan ibu Siti Khoeriyah, S.Pd selaku
kepala sekolah dan sekaligus guru kelompok B beliau menyatakan
bahwa :

Strategi yang kami gunakan disini juga mencari referensinya
dari internet dan youtube tentang cara memainkannya dan
menerapkan pada anaknya. Setelah beberapa kali di terapkan
saya menambah atau mengintegrasikan permainan ini sesuali
dengan perkembangan peserta didik saya. Setelah mengamati
tentang perkembangan peserta didik disini saya menemukan
strategi yang cocok dan pas untuk dimainkan.®

Strategi yang pertama menjelaskan tema atau sub temanya
terlebih dahulu, beri tepuk-tepuk atau nyanyian tentang tema atau sub
tema yang akan dibahas hari ini, cara bermain bisik berantai,
kemudian mencari kata atau kalimat yang akan dimainkan. Strategi
yang kedua anak di panggil kedepan perwakilan kelompoknya,
kemudian saya membisikan 1 kata, jika sudah sekali main dibisikan

lagi 2 kata, kata yang dibisikan berkaitan dengan yang di jelaskan

tema atau sub tema diawal pembelajaran tadi. Strategi yang ketiga

7 Hasil Observasi pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung
Kabupaten Jember pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 09.40 WIB.
% Siti Khoeriyah, Wawancara pada tanggal 30 September 2024 pukul 10.05 WIB.



69

saya menggunakan bisikan maksimal 3 kali pengulangan jika lebih
maka akan kami catat perkembangannya dan menjadi evaluasi kami.®
Permainan bisik berantai memliki kelebihan dan kekuranganya.
Kelebihan dari permainan bisik berantai : meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar, melatih empat keterampilan bahasa seperti
membaca, menulis, berbicara, dan menyimak, menarik siswa dalam
pembelajaran, menimbulkan rasa bahagia, tanpa beban dalam proses belajar
mengajar dan meningkatkan rasa kerja sama antar siswa. Sedangkan
kekurangan dari permainan bisik berantai: menimbulkan situasi kelas yang
ramai atau riuh, memerlukan waktu yang cukup lama, menimbulkan siswa
yang terlalu aktif, menimbulkan interaksi siswa dan guru yang kurang
kondusif.

2. Kemampuan Menyimak Melalui Permainan Bisik Berantai Pada
Kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung
Kabupaten Jember

Kemampuan menyimak adalah suatu daya yang didapat melalui
mendengarkan dengan penuh perhatian guna memperoleh informasi dan
memahami makna dari suatu materi yang disampaikan. Seseorang yang
memiliki kemampuan menyimak yang baik akan mudah memahami apa
yang dibicarakan oleh lawan bicaranya, dan akan mudah pula menanggapi

atau merespon apa yang dikatakan oleh lawan bicaranya tersebut.

8 Siti Khoeriyah, Diwawancarai oleh Penulis, Kecamatan Balung Kabupaten Jember: 11
Oktober 2024. Pukul 09.40 WIB.
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Hasil wawancara yang peneliti lakukan di TK Al-Hidayah Sunan
Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Seperti yang dikatakan oleh
ibu Siti Khoeriyah, S.Pd sebagai guru kelompok B TK Al-Hidayah Sunan
Bonang sebagai berikut :

Kemampuan menyimak dapat mendukung perkembangan bahasa,

sosial, kognitif, dan emosional, memperkuat ingatan, meningkatkan

ketelitian, ketangkasan, memupuk kemampuan mereka untuk

berkomunikasi secara lebih efektif pada anak-anak kelompok B

sehingga mereka bisa berkembang secara optimal dalam berbagai

aspek kehidupan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut kemampuan menyimak
sangat berpengaruh bagi anak. Untuk itu perlu adanya kegiatan yang dapat
mendukung perkembangan pada anak usia dini. Melalui aktivitas yang
bervariasi, anak-anak tidak hanya belajar saja akan tetapi perlu
meningkatkan perkembangannya.

Kegiatan yang dilaksanakan pada kelompok B di TK Al-Hidayah
Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember dalam
mengembangkan kemampuan menyimak yaitu dengan melalui permainan
bisik berantai.

Hasil wawancara yang sudah dilsakanakan dapat disampaikan oleh
ibu Eriza Mauritania lvori, S.Pd :

Permainan bisik berantai bisa membantu anak-anak dalam

mengembangkan kemampuan menyimak mereka. Dalam permainan

ini, satu anak mulai dengan menyampaikan pesan secara lisan

kepada anak di sebelahnya, dan pesan tersebut diteruskan secara
berurutan hingga mencapai barisan terakhir. Untuk barisan yang

82 siti Khoeriyah Wawancara pada tanggal 08 September 2024 pukul 09.15 WIB.
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paling akhir akan menyebutkan apa yang mereka dengar kepada ibu
guru.®

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
permainan bisik berantai tidak hanya menyampaikan pesan saja, tetapi bisa
juga mengembangkan kemampuan menyimak pada anak kelompok B.

Sebelum  melaksanakan  permainan  bisik  berantai  guru
memperhatikan indikator anak yaitu :

a. Konsentrasi

Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember  mengajak anak bermain
permainan bisik berantai. Permainan bisik berantai tidak hanya
membisikkan pesan saja, tetapi dapat juga mengembangkan kemampuan
menyimak pada anak kelompok B. Dalam melaksanakan permainan bisik
berantai terlebih dahulu perlu adanya konsentrasi.®*

Seperti yang sudah disampaikan oleh guru kelompok B ibu siti
Khoeriyah, S.Pd :

Kegiatan permainan bisik berantai perlu adanya konsentrasi.

Konsentrasi dapat membantu anak-anak mengembangkan

berbagai keterampilan penting yang akan mendukung

perkembangan mereka secara menyeluruh, baik dari segi kognitif,

sosial, dan emosional mereka.*®

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan perlu adanya

konsentrasi dalam melaksanakan permainan bisik berantai, karena

® Eriza Mauritania Ivori, Wawancara pada tanggal 08 September 2024 pukul 09.18 WIB.

# Hasil Observasi di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember
pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 09.43 WIB.

® Siti Khoeriyah, Wawancara pada tanggal 11 Oktober 2024 pukul 09.45 WIB.



72

konsentrasi dalam permainan bisik berantai dapat mendukung
kemampuan anak untuk belajar dengan efektif.

Sebelum konsentrasi alangkah lebih baiknya memperhatikan
langkah-langkah konsentrasi yang sudah dijelaskan oleh Eriza Mauritania
Ivori :

Langkah-langkahnya yaitu menggunakan kalimat yang pendek
dan jelas, kalimat dijelaskan secara berulang-ulang agar anak
mudah memahami, memberikan instruksi sederhana, menciptakan
suasana yang aman dan nyaman, serta memberi pujian sesekali
terhadap perkembangan anak kelompok B setelah melaksanakan
permainan bisik berantai.®

Berdasarkan hasil wawancara sebelum melaksanakan permainan
perlu adanya konsentrasi terlebih dahulu agar memudahkan anak dalam
memahami instruksi dalam permainan dan dapat menjadi pembelajaran
lebih terstruktur.

b. Perhatian yang sungguh-sungguh

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan pada kelompok
B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang ketika dalam melaksanakan
permainan bisik berantai dapat ditarik kesimpulan bahwa perhatian yang
sungguh-sungguh itu sangat penting ketika dalam melaksanakan
permainan bisik berantai. Karena permainan ini melibatkan komunikasi
yang cepat dan akurat antar peserta.?’

Seperti yang sudah disampaikan oleh ibu Siti Khoeriyah selaku

guru kelompok B :

® Eriza Mauritania Ivori, Wawancara pada tanggal 30 September 2024 Pukul 08.30 WIB.
8 Hasil Observasi, di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember
pada tanggal 01 Oktober 2024 pukul 08.35 WIB.
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Setiap anggota harus benar-benar mendengarkan pesan yang

disampaikan oleh barisan pertama untuk diteruskan dengan tepat

kepada anggota selanjutnya. Jika ada kendala atau ketidak hati-

hatian dalam mendengarkan, pesan yang dterima atau

disampaikan menjadi salah, yang dapat mempengaruhi anggota

kelompok terakhir.®®

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan pemahaman
yang sungguh-sungguh sangat diperhatikan untuk menjaga pesan tetap
utuh dan tepat, serta memastikan permainan berjalan dengan lancar dan
menyenangkan.

c. Pemahaman

Berdasarkan hasil hasil observasi yang sudah dilakukan oleh
peneliti di kelompok B TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan
Balung Kabupaten Jember. Tahap ini guru ketika melaksanakan
permainan bisik berantai bahwa pemahaman dalam melaksanakan
permainan bisik berantai agar pelaksanaan dapat terarah dengan baik.*

Seperti yang sudah dijelaskan oleh ibu Eriza Mauritania Ivori
selaku guru kelompok B :

Dengan adanya pemahaman bagi anak dapat memudahkan anak

dalam melaksanakan permainan bisik berantai yang sesuai dengan

yang sudah di intstruksi oleh ibu guru.*

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan ketika dalam
melaksanakan permainan bisik berantai guru memperhatikan indikator

kemampuan menyimak terlebih dahulu agar supaya dapat terlaksanaa

sesuai apa yang sudah diharapkan.

% Hasil Observasi, di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember
pada tanggal 01 Oktober 2024 pukul 08.39 WIB.
% Eriza Mauritania Ivori, Wawancara pada tanggal 01 Oktober 2024 pukul 08.43 WIB.
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C. Pembahasan Temuan

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi maka peneliti akan
mengnalisis temuan hasil penelitian tentang mengembangkan kemamuan
menyimak melalui permainan bisik berantai pada kelompok B di TK Al-
Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember.

Adapun data yang diperoleh peneliti melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi adalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan permainan bisik berantai di TK Al-Hidayah Sunan

Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember pada kelompok B

Sebagaimana telah disebutkan dalam teori Djuanda bahwa permainan
bisik berantai dimulai dengan membagi anak-anak ke dalam beberapa
kelompok. Secara umum kegiatan ini dilakukan dalam kelompok, di mana
pesan di bisikkan dari satu teman ke teman lainnya.®*

Selanjutnya dapat di jelaskan bahwa dalam melaksanakan permainan
bisik berantai ada beberapa tahapan, tahap pertama persiapan, pada tahapan
ini guru menyusun rangkaian pembelajaran yaitu RPPH yang sudah dibuat
sebelumnya sehingga kegiatan pembelajaran dapat terlaksana sesuai
dengan RPPH, kedua tahap pelaksanaan, pada tahapan ini guru
melaksanakan sesuai dengan topik hari ini. Ketiga tahap evaluasi, pada
tahapan ini anak dikondisikan untuk duduk, menanyakan perasaan anak,

memberi kesempatan anak untuk menceritakan kembali tentang topik yang

o Anggun Kartika Putrid an Renti Oktaria, “ Analisis Hubungan Permainan Bisik Berantai
Terhadap Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini” Jurnal Pendidikan Anak.
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di bahas, mengonfirmasi untuk kegiatan besok, membaca do’a, menjawab
salam, dan berbaris keluar ruangan diikuti oleh guru.®?

Permainan  bisik berantai dipilih karena dianggap mampu
mengembangkan kemampuan berbahasa, konsentrasi, kerja sama antar
anak. Dalam tahapan pelaksanan guru menjelaskan tema pembelajaran,
guru memperkenalkan media kepada anak, selanjutnya membagi kelompok
menjadi 3 dengan masing-masing terdiri dari 5 anak, menjelaskan cara
bermain bisik berantai, kemudian guru membisikkan kalimat pendek ke
anak pertama, lalu anak tersebut membisikkan kata ke teman kelompoknya,
hingga pesan pesan terakhir, dan anak yang terakhir maju kedepan untuk
mengungkapkan kata yang sudah ia dapatkan dari temannya.

Temuan ini menunjukkan bahwa anak-anak sangat antusias mengikuti
permainan ini. Mereka tampak senang dan termotivasi. Meski seringkali
terjadi perubahan kata atau kesalahan pengucapan yang membuat hasil
pesan terakhir berbeda dari pesan yang awal. Tetapi, hal ini menjadi bagian
dari proses pembelajaran, dimana anak-anak belajar menyimak dengan baik
dan berbicara dengan jelas.

Pelaksanaan permainan bisik berantai di TK Al-Hidayah Sunan Bonang
Kecamatan Balung Kabupaten Jember berjalan efektif dan memberikan
dampak positif bagi perkembangan anak usia dini, terutama dalam
perekmbangan bahasa, kognitif, dan sosial. Meskipun terdapat beberapa

kendala dalam pelaksanaannya, guru mampu mengatasi dengan pendekatan

92
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yang kreatif dan suportif. Permainan ini sangat relevan diterapkan karena
pembelajarannya yang aktif dan menyenangkan.

2. Kemampuan menyimak melalui permainan bisik berantai pada
kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung
Kabupaten Jember.

Menurut Anderson menyimak adalah suatu proses mendengarkan,
mengenal, menginterpretasikan, lambang-lambang lisan. Secara umum
menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang
lisan, dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi
untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami makna
komunikasi yang disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran, atau
melalui bahasa lisan.”

Adapun kegiatan dalam mengembangkan kemampuan menyimak bisa
melalui kegiatan permainan bisik berantai. Permainan bisik berantai
merupakan alternatif permainan dalam aspek perkembangan bahasa salah
satunya dalam meningkatkan kemampuan menyimak.

Temuan ini berkaitan dengan hasil penelitian terdahulu karya Nafis
Khoirun Khotimah yang berjudul “Pengaruh Permainan Bisik Berantai
Terhadap Kemampuan Menyimak Anak Kelompok A di TK Dharma Indria

Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.” Dimana hasil penelitiannya

% Hasriani, Terampil Menyimak, Cetakan 1 (Bandung: Indonesia Emas Group, 2023), 2.
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mengatakan bahwa menggunakan permainan bisik berantai pada anak dapat
meningkatkatkan kemampuan menyimak .*

Berdasarkan pembahasan temuan diatas, dapat dijelaskan bahwa dengan
melaksanakan permainan bisik berantai pada kelompok B di TK Al-
Hidayah Sunan Bonang dalam mengembangkan kemampuan menyimak,
guru sebaiknya memperhatikan beberapa indikator penting terlebih dahulu,
agar dapat memastikan bahwa permainan bisik berantai dapat terlaksana
dengan efektif dan membantu perkembangan kemampuan menyimak anak.

Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah
dilakukan terdiri dari 15 Anak siswa kelompok B yang mengikuti
permainan bisik berantai, 6 anak yang cepat menangkap sehingga mereka
Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 4 anak yang diulang 1 sampai 2 kali
baru faham sehingga mereka Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 3
anak yang harus diulang berkali-kali atau bahkan harus perlahan-lahan agar
mudah dimengerti sehingga mereka Masih Berkembang (MB). 2 anak yang
harus di ulang-ulang 1 kata agar anak memahami sehingga mereka Belum

Berkembang (BB).”

** Nafis Khoirun Khotimah, Skripsi, Jember, Universitas Negeri Jember, 2019.
% Dokumentasi TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember: 11
Oktober 2024, Pukul: 10.35 WIB.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian yang sudah dilakukan di lembaga TK Al-Hidayah Sunan
Bonang, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember diperoleh hasil bahwa dalam
mengembangkan kemampuan menyimak melalui permainan bisik berantai
pada kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang, adalah sebagai berikut :
1. Pelaksanaan permainan bisik berantai pada kelompok B di TK Al-

Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember

Pelaksanaan permainan bisik berantai pada kelompok B di TK Al-

Hidayah Sunan Bonang ada beberapa tahapan yaitu :

a. Persiapan : Guru menyusun Rencana Program Pembelajaran Harian
(RPPH) yang mencakup tema, kegiatan inti, dan penutupan. RPPH ini
penting untuk memastikan pembelajaran berjalan terstruktur dan efektif.

b. Pelaksanaan : Guru menjelaskan tema pembelajaran dan
memperkenalkan media pembelajaran (kartu bergambar dan kartu huruf).
Anak-anak dikelompokkan menjadi tiga kelompok, di mana setiap
kelompok beranggotakan lima orang.Permainan dimulai dengan ibu guru
yang terlebih dahulu menjelaskan cara bermain bisik berantai. Setelah
penjelasan, ibu guru mempraktekkan permainan dengan beberapa anak
terlebih dahulu agar mereka lebih mudah memahami dan melaksanakan
permainan tersebut. Dengan cara ini, diharapkan anak-anak dapat

mengikuti permainan dengan lebih lancar dan menyenangkan.
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c. Evaluasi : Setelah permainan, guru melakukan evaluasi dengan bertanya
kepada anak-anak mengenai perasaan mereka selama permainan dan
memberikan informasi kegiatan pembelajaran yang akan datang.

2. Kemampuan menyimak melalui permainan bisik berantai pada
kelompok B di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung
Kabupaten Jember

Tingkatan kemampuan menyimak pada anak kelompok B di TK Al-
Hidayah Sunan Bonang vyaitu memperhatikan indikator-indikator
kemampuan menyimak :

Sebelum  melaksanakan  permainan  bisik  berantai  untuk
mengembangkan kemampuan menyimak, guru sebaiknya memperhatikan
beberapa indikator penting terlebih dahulu, agar dapat memastikan bahwa
permainan bisik berantai dapat terlaksana dengan efektif dan membantu
perkembangan kemampuan menyimak anak. Berdasarkan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dari 15 Anak siswa kelompok B yang
mengikuti permainan bisik berantai, 6 anak yang cepat menangkap sehingga
mereka Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 4 anak yang diulang 1 sampai
2 kali baru faham sehingga mereka Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan
3 anak yang harus diulang berkali-kali atau bahkan harus perlahan-lahan
agar mudah dimengerti sehingga mereka Masih Berkembang (MB). 2 anak
yang harus di ulang-ulang 1 kata agar anak memahami sehingga mereka

Belum Berkembang (BB).%

% Dokumentasi TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penulis akan
memaparkan dari apa yang sudah disimpulkan adalah sebagai berikut :
1. Sebaiknya ibu guru menambah sedikit variasi dari yang sudah dilaksanakan
di TK Al-Hidayah Sunan Bonang Kecamatan Balung Kabupaten Jember
agar dapat terlaksana sesuai dengan yang apa yang sudah direncanakan.
2. Setiap proses yang dilaksanakan lebih memperhatikan anak-anak didik agar
pelaksanakan pembelajaran melalui permainan bisik berantai dapat berjalan

dengan lancar dan memudahkan anak untuk melaksanakan permainan ini.
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Lampiran 2

MATRIK PENELITIAN

5. Keabsahan

Judul Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian | Fokus Penelitian
Mengembangkan |A. Kemampuan Konsentrasi 1. Sumber 1. Pendekatan dan [1. Bagaimana
Kemampuan Menyimak . Perhatian yang | Informan: jenis Penelitian pelaksanaan
Menyimak sungguh- a. Kepala Kualitatif permainan  bisik
Melalui sungguh sekolah TK Deskriptif berantali pada
Permainan Bisik Pemahaman Al-Hidayah | 2. Subyek kelompok B di
Berantai Pada Sunan penelitian: TK Al-Hidayah
Kelompok B di Bonang Teknik Sunan  Bonang
TK Al-Hidayah Kecamatan Purposive Kecamatan
Sunan Bonang B. Permainan Mendengarkan Balung Sampling Balung
Kecamatan Bisik pesan Kabupaten 3. Teknik Kabupaten
Balung Berantai Menerima pesan Jember pengumpulan Jember?
Kabupaten Menyampaikan b. Wali  kelas data: 2. Bagaimana
Jember pesan kelompok B a. Observasi kemampuan
c. Murid b. Wawancara menyimak
kelompok B c. Dokumentasi melalui
4. Teknik analisis permainan  bisik
Data: berantai pada
a. Reduksi kelompok B di
Data TK Al-Hidayah
b.Penyajian Sunan  Bonang
Data Kecamatan
c. Verification Balung

Kabupaten
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Data:
a. Triangulasi
Sumber
b. Triangulasi
Teknik
Lokasi
penelitian TK
Al-Hidayah
Sunan Bonang
Kecamatan
Balung
Kabupaten
Jember

Jember?

87



88

Lampiran 3
PEDOMAN WAWANCARA
Aspek Uraian Keterangan
Mengembangkan a. Apa yang dimaksud Wawancara kepada

Kemampuan Menyimak
Melalui Permainan Bisik
Berantai pada kelompok
B di TK Al-Hidayah
Sunan Bonang
Kecamatan Balung
Kabupaten Jember.

dengan kemampuan
menyimak?

b. Apa yang dimaksud
dengan permainan
bisik berantai?

c. Bagaimana
pelaksanaan
permainan bisik
berantai pada
kelompok B?

d. Bagaimana
kemampuan
menyimak dengan
melalui permainan
bisik berantai?

kepala sekolah, guru
kelompok B, dan
murid kelompok B
di TK Al-Hidayah
Sunan Bonang
Kecamatan Balung
Kabupaten Jember.

Apa hambatan
kemampuan menyimak
melalui permainan bisik
berantai pada kelompok
B di TK Al-Hidayah
Sunan Bonang
Kecamatan Balung
Kabupaten Jember

a. Hambatan apa saja
yang dialami seorang
guru setelah
melaksanakan
permainan bisik
berantai dalam
mengembangkan
kemampuan
menyimak pada anak
kelompok B?

Wawancara kepada
guru di TK Al-
Hidayah Sunan
Bonang Kecamatan
Balung Kabupaten
Jember.
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Lampiran 5

Kelompok/Usia

: B/5-6 tahun

PENILAIAN SISWA KELOMPOK B
TK AL-HIDAYAH SUNAN BONANG BALUNG
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Tema/Sub Tema  : Kendaraan/Kendaraan Darat
NO Indikator Nama Peserta Didik
1. | Konsentrasi Afna | Satri | Dayat | Daffa | Roihu | Sult | Viano | Vino | Krisn | Kaifi | Fisya | Lita | Faza | Elsa | Aisyah
n 0 BSH BSH I an BSB | BSB a BSH BSH | MB | BSB | MB BSB
BSB | BSB BB BB MB
2. | Perhatian yang BSB | BSB | BSH BSH BB BB BSB | BSB | MB BSH BSH | MB | BSB | MB BSB
sungguh-sungguh
3. | Pemahaman BSB | BSB | BSH | BSH BB BB | BSB | BSB| MB BSH | BSH | MB | BSB | MB BSB
1. | Mendengark BSB | BSB | BSH | BSH BB BB | BSB | BSB| MB BSH | BSH | MB | BSB | MB BSB
an Pesan
2. | Menerima BSB | BSB | BSH | BSH BB BB | BSB | BSB| MB BSH | BSH | MB | BSB | MB BSB
Pesan
3. | Menyampai BSB | BSB | BSH BSH BB BB BSB | BSB | MB BSH BSH | MB | BSB | MB BSB
kan Pesan

BB : Belum Berkembang
MB : Mulai Berkembang

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik Berkembang
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NO. |

tanda tangan dib:

Siti Khoeriya

201101050

in IS
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Lampiran 10
DOKUMENTASI FOTO

Foto Kegiatan Wawancara
dengan Ibu Siti Khoeriyah Selaku
Kepala Sekolah TK Al-Hidayah
Sunan Bonang

Foto Lembaga TK Al-Hidayah Sunan Bonang
kecamatan Balung Kabupaten Jember

Foto Kegiatan Wawanca
dengan Ibu Siti Khoeriyah Selaku

Foto Kegiatan Wawancara Ibu Eriza

Mauritania Ivori Selaku Guru Kelompok B Guru Kelompok B

|

Foto Kegiatan Anak-anak Melaksanakan Foto Kegiatan Siswa dan Guru
Permainan Bisik Berantai Melaksanakan Permainan Bisik
Berantai
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